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ABSTRAK

Handayani, Diah. 2014. Pengaruh Model Talking Stick terhadap Kemampuan
Matematika Materi Persegi Siswa Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing:

(I) Dr. H. A. Hussein Fattah, M.M. (IT) Nyimas Inda Kusumawati, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: model talking stick, persegi.

Salah satu masalah yang dihadapai kebanyakan siswa adalah rendahnya kemampuan
matematika dalam pembelajaran matematika, salah satu faktor rendahnya
kemampuan matematika siswa adalah model pembelajaran, sering dijumpai dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar model mengajar cenderung tidak bervariasi,
monoton dan siswa merasa takut belajar matematika. Hal ini membuat siswa jenuh
dan tidak aktif sehingga siswa siswa kesulitan dalam memahami materi dalam proses
belajar mengajar. Untuk membuat kemampuan siswa lebih baik peneliti
menggunakan model talking stick, model talking stick merupakan model
pembelajaran yang menyenangkan dan bisa membuat siswa aktif. Masalah dalam
penelifian 1 "adalah’ apakah ada perbedaan rata-rata nifai Keman apuan siswa yang
signifikan antara pembelajaran menggunakan model talking stick dan pembelajaran
tanpa menggunakan model talking stick dalam pembelajaran n iatematika materi
persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Hasil penelitian ini diperoleh nilai
rata-rata kemampuan matematika siswa pada materi persegi yang menggunakan
model talking stick adalah (0,)= 86.47 dan simpangan baku (s;) = 12.77 dan nilai
rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi persegi tanpa menggunakan
model talking stick adalah (0,)= 70,06 dan simpangan baku (s;) = 16,49. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model ralking stick terhadap
kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran matematika materi persegi di
kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Hasil pengolahan data, perhitungan hipotesis
menggunakan uji dua pihak diperoleh thine = 7,023 dengan taraf signifikan 5%
diperoleh tiape = 1,960. Kriteria pengujian, terima Hg jika thiung < tiabe dan tolak H.
Karena tpiung tidak terletak di antara -tiahe dan tiae maka Hp ditolak han H, diterima.
jadi, kesimpulan dari pemaparan data adalah terdapat pengaruh model talking stick
terhadap kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran matematika materi
persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang, diterima kebenarannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya orang dewasa untuk membawa dan mempengaruhi
seorang anak didik dalam praktik pendidikan agar anak menjadi orang dewasa yang
baik, sesuai dengan kaidah-kaidah dan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat itu (Surya, dkk ,2010:25).

Sekolah adalah institusi sosial yang didirikan dan ditujukan untuk memenuhi
kepentingan dan kebutuhan masyarakat (Hamalik, 2011:79).

Belajar adalah suatu proses yang aktif Belajar adalah proses mereaksi
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah proses yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah
proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila kita berbicara tentang belajar
maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku sesuatu (Sudjana, 2011:28).

Pembelajaran adalah sesuatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses
belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian
rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar yang bersifat
internal (Gagne dan Bring dalam Uno dan Mohamad, 2011:144).

Talking stick adalah pembelajaran dengan talking stick mendorong peserta
didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan metode falking
stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari,
peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut, berikan

1
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waktu untuk aktivitas ini. Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik untuk
menutup bukunya, guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya,
tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik, peserta didik yang
menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian
seterusnya, ketika stick bergulir dari peserta didik kepeserta didik lainnya, seyogianya
diiringi musik. Langkah akhir dari metode talking stick adalah guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajarinya, guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan peserta
didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik merumuskan kesimpulan. (Suprijono,
2013:109--110).

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern. Metematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu sehingga memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diberikan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
bekerja sama (Nuharini dan Wahyuni, 2008:1).

Persegi adalah bentuk khusus dari persegi panjang dengan keempat sisinya
sama panjang (Sujatmiko, 2010:377).

Dalam penelitian ini pemilihan materi persegi dikarenakan oleh siswa yang
kurang termotivasi karena siswa kesulitan dalam memahami materi persegi.
Penyebab masalah ini minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika masih
kurang, siswa kurang aktif dikelas dan kurang mengungkapkan pendapatnya di kelas.
Berdasarkan masalah tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran yang dapat

mengaktifkan belajar siswa. Satu diantara model-model vyang ada, peneliti



menggunakan model talking stick karena dinilai mendorong siswa aktif, melatih
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dan berinteraksi dengan positif sehingga
dapat meningkatkan kemampuan matematika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Model Talking Stick terhadap Kemampuan

Matematika Materi Persegi Siswa Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah ada pengaruh model talking stick terhadap kemampuan

matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang ?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kemampuan matematika siswa dengan menggunakan model ralking stick dalam

materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah, terdapat pengaruh antara model
talking stick terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa kelas VII SMP
Negeri 36 Palembang. Hipotesis adalah jawaban sementara yang belum terbukti

kebenarannya dari suatu permasalahan.
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Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah.
Bagi siswa untuk mendapatkan nuansa baru dalam pembelajaran matematika,
proses belajar menjadi lebih menyenangkan.
Bagi guru sebagai tambahan informasi, alternatif pendekatan baru dalam
pembelajaran matematika.
Bagi pembaca salah satu bahan acuan dalam melakukan penelitian yang sejenis,
agar dapat melakukan penelitian yang lebih baik.
Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti sendiri sebagai calon
guru dalam rangka untuk mengembangkan profesionalitas diri untuk menyusun
suatu perencanaan pembelajaran yang efisien dan efektif sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa.
Bagi sekolah, sebagai masukkan dalam menentukan langkah pembelajaran yang

lebih baik lagi sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah.
Variabel penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu:
a. Variabel O; = kemampuan matematika siswa kelas eksperimen adalah kelas
yang diberi model talking stick.
b. Variabel O, = kemampuan matematika siswa kelas kontrol adalah kelas

yang tidak diberi model talking stick.



Subjek atau populasi yang diteliti adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 8 kelas
yang berjumlah 314 siswa, yaitu kelas VIL.A berjumlah 40 siswa, kelas VII.B
berjumlah 40 siswa, kelas VII.C berjumlah 39 siswa, kelas VII.D berjumlah 38
siswa, kelas VILE berjumlah 40 siswa, kelas VILF berjumlah 40 siswa, kelas
VII.G berjumlah 38 siswa, kelas VII.H berjumlah 39 siswa.

Lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 36 Palembang.

. Definisi Operasional dan Istilah
Definisi operasional dan istilah dalam penelitian ini adalah

Model talking stick adalah rangkaian kegiatan pembelajaran materi keliling dan
luas persegi yang menekankan pada proses pembelajaran yang menyenangkan,
melatih siswa untuk berfikir cepat dan berani mengungkapkan pendapatnya.
Definisi operasional model talking stick adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
materi keliling dan luas persegi yang menekankan pada proses pembelajaran
yang menyenangkan, melatih siswa untuk  berfikir cepat dan berani
mengungkapkan pendapatnya. Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan persegi, yaitu: menghitung
keliling dan luas persegi

Kemampuan adalah hasil belajar yang diperoleh pembelajaran setelah mengikuti
suatu pembelajaran. Istilah kemampuan matematika adalah hasil belajar yang
diperoleh pembelajar setelah mengikuti suatu pembelajaran matematika. Istilah

kemampuan matematika materi persegi adalah siswa mampu menyelesaikan soal



yang berkaitan dengan persegi. istilah dalam penelitian ini adalah siswa dapat
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan persegi

Persegi

Persegi merupakan bentuk khusus dari persegi panjang dengan keempat sisinya
sama panjang. Definisi operasional persegi adalah jumlah keempat sisinya sama
panjang. Berdasarkan kurikulun sekolah menengah pertama (SMP), persegi
adalah bentuk khusus dari persegi panjang dengan keempat sisinya sama
panjang. Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-

soal yang berkaitan persegi, yaitu: menghitung keliling dan luas persegi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Talking Stick
1. Pengertian Model Talking Stick

Model pembelajaran dengan talking stick dikemukakan Suprijono
(2009:109--110) bahwa pembelajaran talking stick mendorong peserta didik untuk
berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan metode talking stick diawali
oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari, Peserta didik
diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut, guru selanjutnya
meminta kepada peserta didik untuk menutup bukunya, guru mengambil tongkat yang
telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta
didik, peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab
pertanyaan dari guru demikian seterusnya. Ketika stick bergulir dari peserta didik ke
peserta didik lainnya, seyogyanya diiringi musik. Langkah akhir dari metode falking
stick adalah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi
terhadap materi yang telah dipelajarinya. Guru memberi ulasan terhadap seluruh
jawaban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik
merumuskan kesimpulan.

Menurut Ngalimun (2012:174) Talking stick: Sintak pembelajaran ini adalah
guru menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa membaca materi lengkap pada
wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa dan siswa yang
kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, tongkat diberikan kepada siswa

7



lain dan guru memberikan pertanyaan lagi dan seterusnya, guru membimbing
kesimpulan-refleksi-evaluasi.

Menurut Noryamah (2014:6) Talking stick adalah termasuk salah satu model
pembelajaran kooperatif Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat,
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif.

Menurut Permana (2010:2) Talking stick merupakan model pembelajaran
yang mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran dalam waktu
tertentu. Materi pelajaran yang telah dibaca dan dipahami kemudian ditutup. Setelah
itu guru memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang memegang tongkat diberi
pertanyaan dan harus menjawabnya.

Menurut Puspitasari (2014:1) 7Talking stick merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menyenangkan dengan menerapkan cara belajar sambil bermain,
sehingga dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Yahya (2011:6) Talking stick sintak pembelajaran ini adalah guru
menyiapkan tongkat, sajian materi pokok, siswa membaca materi lengkap dalam
wacana, guru mengambil tongkat dan memberikan tongkat kepada siswa dan siswa
yang kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru, tongkat diberikan kepada
siswa lain dan guru memberikan pertanyaan lagi dan seterusnya, guru membimbing

kesimpulan-refleksi-evaluasi.



Menurut Hasan Dkk (2014:3) Talking stick merupakan salah satu bentuk dari
pembelajaran kooperatif yang dapat melatih siswa untuk berani mengungkapkan
pendapat tentang topik yang telah didiskusikan bersama teman sekelompok. Model
pembelajaran falking stick juga merupakan model pembelajaran yang bersemangat
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Fujioka (2014:2) The talking stick is a listening and speaking method in
language learning, which is democratic and encourages understanding between
students from culturally diverse backgrounds. This method incorporates an open style
of listening, within a space of silence. (maksudnya the talking stick adalah
mendengarkan dan berbicara dalam metode pembelajaran bahasa, yang demokratis
dan mendorong pemahaman antara siswa dari latar belakang budaya yang beragam.
Metode ini menggabungkan gaya terbuka mendengarkan, dalam ruang hening.

Menurut Marya (2011:24) Talking stick dapat diartikan sebagai metode
pembelajaran bermain tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur
tingkat penguasaan materi pelajaran oleh murid dengan menggunakan media tongkat.

Menurut Na'im (2012:14) 7alking stick (tongkat berbicara) adalah metode
yang pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua
orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar
suku). talking stick (tongkat berbicara) telah digunakan selama berabad-abad oleh
suku-suku Indian sebagai alat menyimak secara adil dan tidak memihak. Tongkat
berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk memutuskan siapa yang
mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas

masalah, ia harus memegang tongkat. Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia
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ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan
berpindah dari satu orang ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan
pendapatnya. Apabila semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu
dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa ralking stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara)
yang diberikan secara bergiliran/bergantian.

Menurut Lestari, dkk (2014:2) 7alking stick adalah metode pembelajaran
dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan
dari guru setelah siswa memepelajari materi pokoknya.

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa model ralking
stick adalah model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
mengungkapkan pendapatnya dalam proses pembelajarannya model ini juga bisa
membuat proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik tidak
bosan. Model pembelajaran menggunakan media tongkat, dengan cara guru pertama
menjelaskan materi yang dipelajari kemudian guru mengambil tongkat yang telah
dipersiapkan sebelumnya, siswa diharapkan membaca materi terlebih dahulu. Lalu,
tongkat tersebut diberikan kepada salah satu siswa dan tongkat tersebut berjalan dari
satu siswa ke siswa lainnya (sebaiknya dilakukan dengan diiringi musik). Siswa yang
mendapatkan tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru dan
demikian seterusnya. Guru membimbing siswa dalam mengambil kesimpulan-
refleksi-evaluasi dalam proses pembelajaran siswa yang mendapatkan tongkat wajib

menjawab pertanyaan dari guru sehingga siswa dituntut untuk mengungkapkan
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pendapatnya di depan kelas sehingga melatih siswa dalan berbicara, mengungkapkan

pendapatnya di depan orang banyak.

2. Tujuan Model Talking Stick

Menurut Sutrisna (2014:2) tujuan dari model talking stick adalah sebagai
berikut: Untuk menumbuhkan keberanian siswa dalam berbicara dan menumbuhkan
karakter-karakter positif, diantaranya karakter disiplin, kepemimpinan, sungguh-
sungguh berorientasi prestasi, sopan serta santun, dan komunikatif dan senang

bersahabat.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Talking Stick
Menurut Uno dan Mohamad (2009:124) langkah—langkah model 7Talking
Stick adalah sebagai berikut.
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat.
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi
pegangannya/paketnya.

Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, siswa dipersilakan untuk

el
S

menutup bukunya.

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari gurunya.

5) Guru memberikan kesimpulan.



6) Evaluasi.
7) Penutup

Menurut Aqib (2013:26) langkah-langkah model talking stick adalah
sebagai berikut.

a) Guru menyiapkan sebuah tongkat.

b) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi pada
pegangannya/paketnya.

c) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya mempersilakan siswa untuk
menutup bukunya.

d) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu guru
memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat
bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

e) Guru memberikan kesimpulan.

f) Evaluasi.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2012:48) langkah-langkah model ralking
stick adalah sebagai berikut.

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat.

2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi pada

pegangannya.
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Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, peserta didik dipersilahkan
untuk menutup bukunya.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu, guru
memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya. Demikian seterusnya, sampai sebagian besar peserta didik
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Guru memberikan kesimpulan.

Evaluasi.

Penutup.

Kelebihan dan Kelemahan Model Talking Stick

Menurut Permana, (2012:2) kelebihan dan kelemahan model ralking stick

adalah sebagai berikut.

a.

1)

(S
S

3)

Kelebihan model ralking stick
Adapun kelebihan model talking stick sebagai berikut
Siswa dituntut belajar lebih mandiri.
Siswa diberikan kebebasan untuk mengekspresikan diri.

Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengeluarkan keberanian untuk

menjawab pertanyaan.

Kelemahan model ralking stick
Adapun kelemahan model talking stick sebagai berikut

Monoton, guru memegang kendali proses pembelajaran untuk memindah-mindah

tongkat.



Menurut Puspitasari, (2012:2) kelebihan dan kelemahan model talking stick

adalah sebagai berikut.

1)

(8]
Qe

3)

4)

Kelebihan model talking stick.
Adapun kelebihan model talking stick sebagai berikut
Memacu siswa untuk belajar dan mempersiapkan pelajaran yang akan dibahas
selanjutnya.
Mendorong siswa untuk terus mendengar dan mengikuti pelajaran yang sedang
disampaikan guru.
Menjadikan proses pembelajaran yang lebih menyenangkan.
Menuntut keaktifan siswa vyang terlibat secara langsung dalam proses
pembalajaran.
Proses pembalajaran dapat berjalan dengan santai tetapi tetap serius.
Kelemahan model talking stick
Adapun kelemahan model ralking stick sebagai berikut
Membuat suasana kelas menjadi ramai.
Membuat siswa tegang atau takut untuk mendapat giliran pertanyaan.
Guru perlu mempersiapkan banyak soal pertanyaan.
Guru harus memperhitungkan waktu yang diperlukan dalam penerapan
pembelajaran model ralking stick.

Definisi operasional model talking stick adalah rangkaian kegiatan

pembelajaran materi keliling dan luas persegi yang menekankan pada proses

pembelajaran yang menyenangkan, melatih siswa untuk berfikir cepat dan berani

mengungkapkan pendapatnya.



Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal

yang berkaitan dengan persegi, yaitu: menghitung keliling dan luas persegi

B. Kemampuan

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan; kekayaan (kamus
besar bahasa indonesia 1997:420).

Ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan); tenaga
(daya kekuatan); untuk melakukan suatu perbuatan. Kemampuan bisa merupakan
kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek (Kamus
psikologi dalam Chaplin, 1999:1).

Menurut Strenberg (Wardarita, 2012:13) “Kemampuan adalah kekuatan
untuk menunjukkan suatu tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik
maupun mental”

Menurut Gagne dan Briggs (Wardarita, 2012:13) “Kemampuan adalah hasil
belajar yang diperoleh pembelajar setelah mengikuti suatu pembelajaran”.

Ability (kemampuan)adalah kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu,
baik fisik maupun mental, baik sebelum maupun setelah mendapat latihan (Kamus
Psikologi dalam Drever 1988:1).

Dari beberapa pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa, kemampuan
adalah kesanggupan seseorang setelah mengikuti suatu pembelajaran yang di lihat
dari hasil belajar.

Definisi istilah kemampuan matematika adalah hasil belajar yang diperoleh

pembelajar setelah mengikuti suatu pembelajaran matematika.
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Definisi istilah kemampuan matematika materi persegi adalah siswa mampu

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan persegi.

C. Persegi
1. Pengertian Persegi

A B

C D
Gambar 2.1 Persegi

Gambar 2.1 di atas adalah persegi ABCD. Amatilah gambar setiap sisi dan
besar setiap sudut persegi tersebut. Jika pengamatan kalian benar maka akan
diperoleh bahwa :

Unsur-unsur persegi adalah sebagai berikut.

1) Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, yaitu AB = BC = CD = DA
2) Sudut-sudut persegi ABC sama besar, yaitu £DAB = £ABC = £BCD =
£CDA =90°
Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa
Menurut Miffin (2014:161) A square is a rectangle with all sides equal.

(Maksudnya, sebuah persegi adalah persegi panjang dengan semua pihak sama)
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Menurut Harold (1996:15) A square is erected, either externally,
combination on the two side of a right triangle. (Maksudnya, persegi adalah baik
secara eksternal pada gabungan dua sisi dari segitiga siku-siku).

Menurut Azmi (2014:3) Persegi adalah persegi panjang yang keempat ruas
garisnya sama panjang atau persegi adalah belah ketupat yang keempat ukuran
sudutnya siku—siku.

Menurut Mars (2012:2), where one side of the squareis. The first number
tells you the horizontal distance from a point on the grid to a vertex of the square, the
second number tells you the vertical distance from the same point on the grid 1o a
second vertex of the square. (Maksudnya, dimana suatu sisi persegi adalah. Angka
pertama memberitahu jarak mendatar dan dari segi di sisi-sisi ke titik persegi, angka
kedua memberitahu anda jarak vertikal dari pada titik yang sama di sisi-sisi ke titik
kedua persegi).

Menurut Baldwin dan Harry (1993:61), area of squere : A — S° where s is
the length of the squere. (Maksudnya, luas persegi : 4 = $° dimana s adalah panjang
dari persegi itu).

Menurut Musser, dkk (2004:645). the area A of a squere whose sides have
length s is A = s°. (Maksudnya, luas daerah A dari persegi yang sisi-sisinya
memiliki panjang s adalah A= s".

Menurut Negoro (1998:317) Segi empat khusus adalah bujur sangkar.

Menurut Wijayanti (2013:172) Persegi adalah sebuah bangun yang

mempunyai empat sisi sama panjang.
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Menurut Sisworo dan Lukito (2013:224) Persegi adalah persegi panjang
yang semua sisinya sama panjang.

Menurut Salamah (2012:221) Persegi adalah persegi panjang yang keempat
sisinya sama panjang dan sudut-sudutnya sama besar.

Menurut Sujatmiko (2010:380) Persegi adalah bangun segi empat yang
memiliki empat sisi sama panjang serta memiliki empat sudut siku-siku.

Menurut Wagiyo dkk (2008:202) Persegi adalah segi empat yang keempat
sisinya sama panjang dan keempat sudutnya sama besar yaitu 90°.

Menurut Wintarti dkk (2008:261) Persegi adalah persegi panjang yang
panjang keempat sisinya sama.

Menurut Nuharini dan Wahyuni (2008:256) Persegi adalah bentuk khusus
dari persegi panjang dengan keempat sisinya sama panjang

Menurut Adinawan dan Sugijono (2007:90) Persegi merupakan bangun
persegi panjang yang khusus, sehingga sifat-sifat yang dimiliki oleh persegi panjang
berlaku untuk persegi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persegi adalah
bentuk khusus dari persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang dan sudutnya

sama besar yaitu 90°.

2. Menempatkan Persegi Pada Bingkainya,
Menurut Sujatmiko (2010:377--378) suatu persegi dapat menempati
bingkainya dengan empat cara.

Persegi menempati bingkainya sebagai berikut:



a) Persegi pada posisi normal.

D C’
D C
A B
A’ B’

Pemasangan pertama.

Gambar 2.2 Persegi Pada Pemasangan Pertama

b) Persegi panjang diputar setengah putaran dengan pusat putaran titik 0.

. B N -
D C B A
o4
—_—
A B C D
A’ B’ A’ B’

Pemasangan kedua

Gambar 2.3 Persegi Pada Pemasangan Kedua

¢) Persegi dibalik menurut garis g (sumbuh vertikal).
D’ (o D’ C
C D

w
..;c,..
-

B B A

l

A’ B’ A’ B
Pemasangan ketiga.

Gambar 2.4 Persegi Pada Pemasangan Ketiga
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d) Persegi dibalik menurut garis h (sumbu horizontal).

D C D C
D C B A
R
A B C D
A B A’ B

Pemasangan keempat

Gambar 2.5 Persegi Pada Pemasangan Keempat
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suatu persegi dapat menempati

bingkainya dengan empat cara.

3. Sifat-Sifat Persegi
Menurut Sujatmiko (2010:377--379) persegi memiliki sifat-sifat sebagai
berikut.

a. Semua sisi persegi adalah sama panjang.

D’ C D’ C
D C D A
| —
A B C B
A’ B K B

Gambar 2.6 Persegi Sama Panjang
Perhatikan Gambar 2.6 persegi ABCD dibalik menurut diagonal BD. Apa
yang kamu katakan tentang panjang sisi-sisinya. Jika persegi ABC'D dibalik menurut
diagonal BD, diperoleh A « C sehingga AB - CB. Karena sifat persegi panjang

merupakan sifat persegi, sisi-sisi yang berhadapan pada persegi adalah sama panjang.



Jadi AB = DC dan CB - DA. Berdasarkan persamaan berikut dapat disimpulkan 4B

= (B=DA = DC. Panjang Diagonal

b.  Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

D’ C’ D’ C

D C D A
—_——

A B C C

A’ B’ A’ B’

Gambar 2.7 Persegi Dibagi Dua Sama Besar
Selanjutnya, amatilah sudut-sudut pesegi ABCD jika dibalik menurut
diagonal BD. Berdasarkan hasil pembalikan tersebut, kita peroleh ZABD < 2£CBD
sehingga £ABD = £CBD dan £ADB < £CBD sehingga £ZABD = £CBD. Hal ini
menunjukkan bahwa diagonal BD membagi dua sama besar ZABC dan <ADC.
Demikian juga jika kita membalik persegi 4BCD menurut diagonal AC, akan terlihat
bahwa diagonal AC membagi dua sama besar ZDAB dan 2BCD.

c. Diagonal-diagonal suatu persegi saling berpotongan tegak lurus.

D’ G’ D’ C
D C G, B
\\\ — \\\\
\\\ O\\\
A B D A
As Bs A: B‘.

Gambar 2.8 Persegi Saling Berpotongan Tegak Lurus
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Perhatikan persegi ABC'D pada gambar 2.8 yang diputar sejauh seperempat
putaran dengan titik O sebagai pusat putaran. Jika diamati keadaan sudut-sudut pada
perpotongan kedua diagonalnya maka diperoleh sebagai berikut.

1) £AOB & £BOC, sehingga £AOB = £BOC.
Karena £ZAOB + £BOC = 180° maka LAOB = £BOC = 90",
2) £4BOC < £COD, maka £BOC = £C0OD = 90",
3) 4£COD & £DOA, maka £C0D = £DOA= 90",
4) £DOA & £AOB, maka £DOA = £AOB =90°.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di atas, maka dapat didefinisikan
persegi (dengan syarat minimal) sebagai suatu bangun segi empat yang memiliki
sifat-sifat sebagai berikut.

1) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi.

2) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan empat cara.

3) Semua sisi persegi adalah sama panjang.

4) Sudut-sudut suatu persegi adalah sama besar dan dibagi dua sama besar oleh
diagonal-diagonalnya.

5) Diagonal-diagonal suatu persegi saling berpotongan tegak lurus.

Menurut Adinawan dan Sugijono (2007:90) persegi sifat-sifat sebagai
berikut
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Diagonalnya sama panjang.

3) Diagonalnya berpotongan membagi dua sama panjang.



Menurut Wintarti dkk (2008:253) sifat-sifat persegi adalah:
1) Sisinya yang berhadapan sejajar.
2) Keempat sudutnya siku-siku.
3) Panjang diagonalnya sama dan saling berpotongan saling membagi dua sama
panjang.
4) Panjang keempat sisinya sama.
5) Diagonal-diagonalnya berpotongan saling tegak lurus.
Menurut Nuharini dan Wahyuni (2008:256--258) persegi memiliki sifat-sifat
sebagai berikut.
a. Semua sisi persegi adalah sama panjang
Persegi merupakan persegi panjang dengan bentuk Khusus, yaitu semua
sisinya sama panjang. Oleh karena itu, semua sifat persegi panjang juga merupakan

sifat persegi.

C D

Gambar 2.9 Persegi Sama Panjang
Berdasarkan gambar 2.9 sisi-sisi persegi ABCD sama panjang. vaitu

AB = BC = CD = DA.



b.  Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
D G D C
D C A
C |
B C B
A B A B

Gambar 2.10 Persegi Dibagi Dua Sama Besar

Berdasarkan gambar 2.3 kita peroleh bahwa £ZABD < 4CDB, sehingga
£ABD = £CBD dan £ABD < £CBD, sehingga £ABD < «CDB, hal ini
menunjukkan bahwa diagonal BD membagi dua sama besar 2ABC dan £ADC.
Dengan cara yang sama, dapat dibuktikan diagonal AC membagi dua sama besar

2DAB dan £BCD .
c. Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang membentuk sudut
siku-siku,
Gambar 2.11 menunjukkan bangun persegi dengan diagonal AC dan BD
saling berpotongan di titik O. Diagonal AC dan BD saling berpotongan tegak lurus

membemtuk sudut siku-siku.

D C D C
D q B, B
\‘\O \\\0
N ———*» ‘o
A B D A
A A

Gambar 2.11 Persegi Saling Berpotongan Membentuk Sudut Siku-siku
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Dengan pusat titik O, putarlah persegi ABCD seperempat putaran
berlawanan arah jarum jam. Akan diperoleh bahwa
5) £AOB & £BOC, sehingga £AOB = £BOC;
6) 4BOC < £COD, sehingga £BOC = £C0OD;
7) £COD « £AOD, sehingga £COD = £AO0D;
8) £AOD & £BOC, sehingga £A0D = £BOC,
Karena persegi ABCD dapat menempati bingkainya kembali, maka

dikatakan bahwa ZAOB = £AOD = £C0OD = £BOC. Sudut satu putaran = 360°

360°

Akibatnya £ZAOB = £A0D = £COD = £BOC = —
= 90°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sifat-sifat persegi sebagai
berikut
a) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi
b) Suatu persegi dapat menempati bingkai dengan empat cara
¢) Semua sisi persegi adalah sama panjang
d) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
e) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang membentuk sudut

siku-siku

4. Keliling dan Luas Persegi
Untuk menentukan keliling dan luas persegi, dapat kembali memahami cara
menentukan keliling dan luas persegi panjang karena persegi merupakan kejadian

khusus persegi panjang sehingga cara menentukan keliling dan luasnya sama.



a. Keliling Persegi

C D
Gambar 2.12 Keliling Persegi

Perhatikan persegi pada gambar 2.12 keliling persegi ABCD = AB + B( ¢
CD ~ DA. Karena AB = BC = CD ~ DA, maka keliling persegi ABCD = 4 x AB. Jika
panjang sisi AB = s cm dan keliling persegi = K c¢m, maka rumus keliling persegi
adalah 4s.

Keliling bangun datar adalah jumlah panjang sisi yang membatasi bangun
datar tersebut (Nuharini dan Wahyuni, 2008:254)

Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi yang membatasi
bidang datar tersebut (Cholik dan Sugijono, 2007:92)

Keliling bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang membatasi
bangun datar (Wagiyo dkk, 2008:202)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keliling bangun
datar adalah jumlah panjang semua sisi-sisi bangun datar yang membatasi bangun
datar tersebut,

Keliling persegi adalah jumlah panjang semua sisi persegi (Adinawan dan

Sugijono, 2007 : 92)



Keliling suatu persegi adalah jumlah semua panjang sisinya (Tampomas,
2005:264)

Keliling persegi adalah jumlah panjang sisi-sisi persegi (Wagiyo dkk,
2008:202)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keliling persegi

adalah jumlah semua panjang sisi-sisi persegi.

N M

Gambar 2.13 Jumlah Panjang Sisi-sisi Persegi
Perhatikan gambar di atas menunjukkan bangun persegi KLMN dengan
panjang sisi = KL = 4
Keliling KLMN =KL + LM + MN + NK
=(4+4 + 4 + 4) satuan
= 16 satuan panjang
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi (s)

Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah k = 4s.



Contoh soal

1) Jika diketahui suatu persegi.

A 15 cm B

15cm 15¢cm

C 15 cm D
Memiliki sisi 15 ¢cm, hitunglah keliling persegi panjang tersebut?
Jawab :
Diketahui sisi persegi = 15 cm

Ditanya : keliling persegi ?

Penyelesaian :
s=15cm
K=4xs
K=4x15
K =60cm.

Jadi keliling persegi tersebut adalah 60 cm
2) Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui keliling persegi tersebut 12 cm
Jawab :
Diketahui keliling persegi = 12 cm
Ditanya : sisi persegi ?

Penyelesaian :



K=12cm
K=4xs
12 =4Xs
s=12: 4.
s=3cm

Jadi sisi persegi tersebut adalah 3 cm.
3) Perhatikan persegi di bawah ini.

A 44 ¢cm B

44 cm 44 ¢m

C 44cm D
Jika diketahui sisi persegi tersebut adalah 44 cm. Maka tentukan keliling persegi
panjang tersebut?
Jawab :
Diketahui sisi persegi = 44 cm

Ditanya : keliling persegi ?

Penyelesaian :
s=44cm
K=4xs
K=4x44

K=176 cm.
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Jadi keliling persegi tersebut adalah 176 cm.

b. Luas Persegi

Menurut Adinawan dan Sugijono (2010:175) luas bangun datar adalah luas
daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun tersebut.
Luas persegi adalah kuadrat dari panjang sisinya (Tampomas, 2005:264)
Luas persegi KLMN = KL X LM
= (4 x4) satuan luas

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi (s) adalah L =s X s

Gambar 2.14 Luas Persegi
Perhatikan Gambar 2.13 daerah yang diarsir menunjukkan luas persegi
ABCD. Karena persegi memiliki ukuran panjang kali lebar yang sama, yang
selanjutnya disebut sisi maka:

Rumus luas persegi = sisi X sisi

Jika panjang sisi = s cm dan luasnya = L cm’, maka rumus luas setiap persegi adalah

L=sxsataul =5".
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Contoh soal
1) Perhatiakn persegi di bawah ini.

A 8 cm B

8 cm 8 cm

C 8 cm D
Jika diketahui sisi-sisi persegi tersebut adalah 8 cm, maka tentukanlah luas
persegi tersebut?
Jawab :
Diketahui sisi persegi = 8 cm
Ditanya : luas persegi ?

Penyelesaian :

s=8cm
L=sXs
L=8x8
L = 64 cm?

Jadi luas persegi tersebut adalah 64 cm?
2) Jika diketahui bangun segi empat yang berbentuk persegi, seperti gambar di

bawah ini.



o

A 7 cm B
_ 2
7 cm L=81cm 7 cm
C 7 cm D

Diketahui luas persegi tersebut adalah 81 cm®. Maka hitunglah sisi-sisi persegi

tersebut?

Jawab

Diketahui luas persegi = 4 cm
Ditanya : sisi persegi ?

Penyelesaian :

L =81cm’
L =¢*
81 =52
52 =81,
s =v81
s =9cm

Jadi sisi persegi tersebut adalah 9 cm
Diketahui keliling persegi adalah 16 cm, hitunglah luas persegi tersebut ?
Jawab :

Diketahui keliling persegi = 16 cm



Ditanya : luas persegi ?

Penyelesaian :

K=16cm
K=4xs
16 =4Xs
s=16:4.
Sehingga
s=4cm
L=sXs
L=4x4
L =16 cm?

Jadi luas persegi tersebut adalah 16 cm?
Definisi operasional persegi adalah jumlah keempat sisinya sama panjang.
Berdasarkan kurikulum sekolah menengah pertama (SMP), persegi adalah
persegi panjang yang semua sisinya sama panjang.
Indikator dalam penelitian ini adalah siswa dapat menyelesaikan soal-soal

yang berkaitan dengan persegi, yaitu: menghitung keliling dan luas persegi.

D. Keliling dan Luas Persegi dalam Pembelajaran Model Talking Stick

Sebelum dilaksanakan proses belajar mengajar, peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran mengenai materi keliling dan luas persegi, serta soal-soal
yang akan digunakan sebagai bahan untuk mengukur kemampuan belajar siswa

dalam pembelajaran matematika.
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Sebelum peneliti melakukan tes, peneliti melakukan pembelajaran kepada

siswa sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model talking stick.

Kegiatan pembelajaran menggunakan model talking stick adalah sebagai

berikut.

Kegiatan Pendahuluan

Dalam melakukan pembelajaran kegiatan pendahuluan yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

g)

Peneliti mengucapkan salam kepada siswa.

Peneliti bersama-sama dengan siswa membaca doa dengan dipimpin oleh ketua
kelas.

Peneliti mengatur kelas agar proses pembelajran berlangsung dengan baik dan
suasana kelas nyaman.

Peneliti mengabsen siswa untuk mengetahui apakah ada siswa yang tidak hadir
dalam proses pembelajaran berlangsung.

Peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya yaitu mengenai pengertian
persegi dan sifat-sifatnya.

Peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai luas dan
keliling persegi.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai siswa yaitu
siswa mampu menghitung keliing dan luas persegi serta memahami apa itu luas

dan keliling persegi.
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h) Peneliti memotivasi siswa, apabila siswa dapat memahami materi keliling dan
luas persegi dengan baik maka siswa dapat dengan mudah mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi.

i) Peneliti menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran falking stick, dimana model ‘alking stick adalah model
pembelajaran dengan bantuan tongkat dan tongkat ini akan berjalan dari satu
siswa ke siswa lainnya dengan diiringi musik dan sampai musik berhenti siapa

yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari peneliti.

2. Kegiatan Inti
Proses belajar dan mengajar dalam kegiatan ini siswa dituntut untuk aktif
dan memperhatikan penjelasan dari guru dengan baik.

a) Peneliti menjelaskan kembali proses pembelajaran menggunakan model talking

stick, dimana model talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan

tongkat dan tongkat ini akan berjalan dari satu siswa ke siswa lainnya dengan

‘ diiringi musik dan sampai musik berhenti siapa yang memegang tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari peneliti.

b) Peneliti menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari vaitu mengenai luas
dan keliling persegi. kemudian memberikan kesempatan siswa untuk membaca
dan mempelajari materi pelajaran.

¢) Peneliti menjelaskan materi bagaimana menghitung luas dan keliling persegi.



d)

e)

6]
~

h)

1)

k)
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Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman
sebangku untuk membahas masalah yang terdapat di dalam wacana dan
mempelajari materi sesuai waktu yang diberikan.

Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya siswa
diberi kesempatan untuk bertanya.

Peneliti mempersilakan siswa untuk menutup buku.

peneliti menjelaskan kembali bagaimana proses pembelajaran menggunakan
model ralking stick.

Peneliti membagikan soal-soal yang akan dijawab setiap siswa yang
mendapatkan tongkat.

Peneliti dan siswa memulai permainan talking stick dengan memberikan tongkat
kepada salah satu siswa, kemudian bersama-sama menyanyikan sebuah lagu
sampai lagu berhenti, setelah itu peneliti memberikan pertanyaan dan siswa yang
memegang tongkat, siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya
dipapan tulis atau bangku, demikian seterusnya.

Jika siswa tidak bisa menjawab pertanyaan maka siswa lain boleh membantu
menjawab pertanyaan.

Siswa yang lain menjawab pertanyaan dilembar yang telah disediakan.

Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk dikerjakan masing-
masing siswa.

Siswa diberi waktu untuk mengerjakan LKS

Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan.



3. Kegiatan Penutup
Sebelum kegiatan belajar mengajar selesai atau diakhiri, kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
a) Peneliti bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari.
b) Peneliti menginformasikan materi yang akan dipelajari selanjutnya.
c) Peneliti menutup pelajaran dengan melafazkan Hamdallah.

d) Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, karena pada
dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model ralking stick
terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36
Palembang.

Pada penelitian ini rancangan yang digunakan adalah 7True Fxperimental

Design bentuk Posttest Only Control Design (Sugiyono, 2013:112).

Tabel 3.1 Model Penelitian
R X 0,

R 0,

Sumber: Sugiyono (2013:112)

Keterangan:

R - Sampel random (acak).

X : Pembelajaran matematika menggunakan model talking stick.
O, : Hasil observasi sesudah freatment kelas eksperimen.

0, - Hasil observasi sesudah frearment kelas kontrol.

Pada design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang

38
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tidak diberikan perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan
(treatment) adalah (O,:0;). Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh rreatment
dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-test.

Dua kelompok kelas yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pada
kelompok kelas pertama proses pembelajarannya menggunakan model ralking stick
yang disebut kelas eksperimen, sedangkan pada kelompok kelas kedua proses
pembelajarannya tanpa menggunakan model talking stick yang disebut dengan kelas
kontrol.

Dari desain di atas, paradigma penelitian eksperimen ini dapat di lihat pada

tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Paradigma Penelitian Eksperimen

Subjek Perlakuan ( X) Hasil (Post-Test)
Kelas Eksperimen Pembelajaran matematika menggunakan model || Post-Test
talking stick. (0

Posit-Test

(05)

Kelas Kontrol

B. Populasi dan Sampel
I. Populasi

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 36 Palembang tahun ajaran 2013/2014. Terdiri dari 8 kelas yang
berjumlah 314 siswa, yaitu kelas VIL. A berjumlah 40 siswa, kelas VIL.B berjumlah 40

siswa, kelasVIL.C berjumlah 39 siswa, kelas VIL.D berjumlah 38 siswa, kelas VIL.LE
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berjumlah 40 siswa, kelas VILF berjumlah 40 siswa, kelas VII.G berjumlah 38 siswa,
dan kelas VIL.H berjumlah 39 siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Populasi Penelitian di Kelas VIl SMP Negeri 36 Palembang

Jenis Kelamin

No Kelas Laki-laki —— Jumlah siswa
1. VILA 19 21 40
2! VILB 15 25 40
3. VIL.C 20 19 39
4, VILD 20 18 38
5 VILE 15 25 40
6. VILF 21 19 40
7 VIL.G 18 20 38
8. VIL.H 20 19 39
Jumlah 148 166 314

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 36 Palembang Tahun Ajaran 2013/2014

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam populasi tidak berdasarkan kelas dalam populasi
yang memiliki karakter yang sama. Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan teknik random (random sampling). Pengambilan sampel dilakukan
secara random yaitu melalui undian. Sampel yang diambil 50% dari seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 36 Palembang tahun ajaran 2013/2014, jadi sampel yang
diambil dalam penelitian ini empat kelas dari populasi yang ada yang terdiri dari
kelas VILE berjumlah 40 siswa dan kelas VILF berjumlah 40 siswa sebagai kelas
eksperimen. Kelas VIL.B berjumlah 40 siswa dan kelas VII.H berjumlah 39 siswa
sebagai kelas kontrol.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Sampel Penelitian di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang

Jenis Kelamin

N Kela: Kel e :
0 elas elompok Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VILE Eksperimen 15 25 40
2. VILF Eksperimen 21 19 40
3 VIL.B Kontrol 15 25 40
4, VILH Kontrol 20 19 39
Jumlah 7 3% 159

Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 36 Palembang Tahun Ajaran 2013/ 2014

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa soal esai yaitu tes
tertulis dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan belajar siswa
yang berupa nilai soal pembelajaran matematika pada materi keliling dan luas
persegi. Soal esai tersebut berjumlah 5 soal, dengan kisi-kisi soal dapat di lihat pada

tabel 3.5 kisi-kisi instrumen di bawah ini.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen

Variabel Indikator Nomor Soal Skar :
Maksimum
Menghitung keliling dan luas persegi jika I 16
diketahui sisinya.
Menghitung luas dan keliling dari suatu bangun
Kd{is datar berbentuk persegi jika diketahui sisi bangun 2 16
Ekspgnmen datar tersebut.
(©) Menghitung luas persegi jika diketahui kelilingnya. 3 19
Menghitung keliling persegi jika diketahui luasnya. 4 22
Menghitung sisi. keliling dan luas persegi. 5 27
Total Skor 100
Menghitung keliling dan luas persegi jika I 16
diketahui sisinya.
il Menghitung luas dan keliling dari suatu  bangun
FAsed datar berbentuk persegi jika diketahui sisi bangun 2 16
l\erol datar tersebut.
(©2) Menghitung luas persegi jika diketahui kelilingnya 3 19
Menghitung keliling persegi jika diketahui luasnya. + 22
Menghitung sisi. keliling dan luas persegi. 5 27

Total Skor 100




D. Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
metode pengumpulan data yaitu tes. Dimana tes tersebut berbentuk soal uraian
sebanyak 5 soal dan setiap soal diberikan skor berdasarkan tingkat kesukaran soal
tersebut.

Tes tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan
matematika siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
talking stick pada materi keliling dan luas persegi untuk kelas eksperimen sedangkan
untuk kelas kontrol tanpa menggunakan model falking stick pada materi keliling dan
luas persegi.

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

. Menyusun instrumen penelitian berupa silabus, RPP, LKS, dan soal-soal yang
akan digunakan sebagai tes.

2. Melakukan observasi dan konsultasi kepada pihak-pihak terkait, antara lain
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru mata pelajaran
matematika, dan siswa dalam rangka memperoleh data awal sebagai gambaran
umum tentang masalah penelitian.

3. Melaksanakan pembelajaran, kelompok eksperimen diberi pembelajaran dengan
menggunakan model talking stick sedangkan kelompok kontrol tanpa

menggunakan model ralking stick.
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4. Setelah melaksanakan pembelajaran, peneliti mengadakan post-test di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol. Post-test berfungsi untuk menilai kemampuan
siswa mengenai penguasaan materi pelajaran setelah pembelajaran dilaksanakan.

5. Peneliti memeriksa hasil tes.

6. Peneliti menganalisis data hasil tes dan menyusun hasil penelitian.

E. Analisis Data

Sesudah data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dan terkumpul,
maka data tersebut akan dilakukan uji normalitas data dalam membuktikan hipotesis
yang dirumuskan agar dapat ditarik suatu kesimpulan.

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti menggunakan
statistik uji-t. Tetapi uji-t bisa dilakukan dengan syarat data yang akan di uji tersebut
bersifat homogen dan normal. Untuk melakukan uji-t diperlukan tahap-tahap sebagai

berikut.

1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil berdasar dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas distribusi populasi diajukan hipotesis sebagai berikut.
Hy : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution). Pada penelitian ini peneliti

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel diambil
berasal dari populasi yang bervariasi homogen atau tidak. Untuk melakukan
pengujian homogenitas populasi penelitian diperlukan hipotesis sebagai berikut.
H, : Data populasi bervarian homogen.
H, - Data populasi tidak bervarian homogen.

Hasil perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program
SPSS (Statistical Product and Service Solution). Pada penelitian ini peneliti

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model
talking stick terhadap kemampuan matematika siswa pada materi persegi di kelas VII

SMP Negeri 36 Palembang. Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Hy CH =R
Ha 5 l_'ll * I'_l'Z
Atau

H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan matematika siswa dengan
menggunakan model talking stick dan tanpa menggunakan model
talking stick di SMP Negeri 36 Palembang.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan matematika siswa dengan menggunakan
model ralking stick dan tanpa menggunakan model talking stick di SMP

Negeri 36 Palembang.
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Untuk mengetahui atau tidaknya pengaruh model talking stick terhadap
kemampuan matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang,
peneliti menggunakan statistik uji-t dengan taraf signifikan 5%, dengan keterangan

H; = X,y dan i, = X,. Adapun rumus statistikanya sebagai berikut.

X, —X; )
{ —=—==(Sudjana, 2005:239)

L,

]
S [—+
an n,
dengan

2 (n, —1)s] +(n, —1)s?

(Sudjana, 2005:239)
n, 4y —2

Keterangan :
t = thitung

= Nilai rata-rata kemampuan matematika menggunakan model talking stick.

=

= Nilai rata-rata kemampuan matematika tanpa menggunakan model

X,
talking stick.

s, = Nilai simpangan baku kemampuan matematika siswa melalui model alking
stick.

s, = Nilai simpangan baku kemampuan matematika siswa tanpa melalui model

talking stick.

Il

n, Jumlah siswa yang diajar melalui model talking stick.

Il

Jumlah siswa yang diajar tanpa melalui model talking stick.
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Kriteria pengujian hipotesisnya dalam penelitian ini adalah H, diterima, jika

—t(1—ia) <t< t(;-la) dimana t... diperoleh dari daftar distribusi t dengan
2 2

dk = (ny + n, — 2) dan peluang t(1-ia) Untuk harga-harga t lainnya Hy ditolak.

Untuk taraf signifikan 5% (a = 0,05).
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 3.1 berikut ini.

Daerah Penolakan Daerah Penolakan
Hao Ho

aerah Penenmacn
Ho

%E %

t(l-%a)(dk) t(lf%a)(dk)

Gambar 3.1 Kurva Uji Dua Pihak

Dari gambar 3.6 di atas, daerah yang diarsir adalah daerah penolakan H, atau
daerah perimaan H, dan daerah yag tidak diarsir adalah daerah penerimaan Hy,

Untuk mengolah data yang diperlukan selain menggunakan perhitungan
secara manual peneliti juga menggunakan program SPSS (Statistical Product and

Service Solution).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 36 Palembang, pada tanggal 12
Mei sampai dengan 17 Mei 2014 diperoleh data berupa nilai tes pada materi persegi.
Pada BAB Il sudah dijelaskan bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang tahun ajaran 2013/2014
yang berjumlah 8 kelas jumlah keseluruhan 314 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VILE berjumlah 40 siswa dan kelas VILF berjumlah 40 siswa sebagai
kelas eksperimen. Kelas VIL.B berjumlah 40 siswa, dan kelas VII.H berjumlah 39
siswa sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil
secara acak.

Dari pengumpulkan data yang dilakukan untuk menjawab permasalahan.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model talking
stick terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36
Palembang.

Data dalam penelitian ini adalah nilai kemampuan siswa pada materi persegi
yang terdiri dari dua variabel yaitu siswa yang pembelajarannya menggunakan model
talking stick (variabel O,) sebagai kelas eksperimen dan siswa yang pembelajarannya
tanpa menggunakan model talking stick (variabel O,) sebagai kelas kontrol.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
dalam bentuk esai sebanyak lima soal, tiap soal diberi skor berdasarkan tingkat
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kesukaran soal. Untuk mendapatkan gambaran yang nyata dari hasil penelitian dan
mendapatkan kesimpulan maka data yang telah diperoleh harus dianalisis, untuk lebih
jelasnya, dapat di lihat sebagai berikut.
1. Nilai Kemampuan Matematika Siswa yang Menggunakan Model Talking
Stick (Variabel O;) di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang

Nilai kemampuan matematika siswa yang diperoleh dari pembelajaran
dengan menggunakan model talking stick (variabel O;) di SMP Negeri 36
Palembang dapat di lihat dan perhitungan distribusi frekuensi, histogram, rata-rata
dan simpangan baku. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari data kemampuan
matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model talking stick diperoleh

hasil sebagai berikut

a. Distribusi Frekuensi
Untuk mengukur pengaruh model ralking stick terhadap kemampuan

matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Peneliti
menyajikan data dalam bentuk daftar distribusi frekuensi. Untuk membuat daftar
distribusi frekuensi sebelumnya dilakukan langkah-langkah penyusunan tabel
distribusi frekuensi nilai kelas eksperimen.
1) Menghitung jangkauan data atau range (R) dengan rumus.

Range = Nilai terbesar — Nilai terkecil.

Range = 100 — 60
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2) Menentukan banyak kelas (BK), dengan rumus.
BK=1+33logn
BK = 1 + 3,3 log 80
BK=1+33 (1,90)
BK=1+6,27
BK = 7,27 dibulatkan menjadi 7

3) Menentukan interval kelas (P), dengan rumus

= 5,71 dibulatkan menjadi 6.

4) Memasukkan data hasil pengamatan ke dalam masing-masing kelas, kemudian
menjumlahkan (tabulasi) untuk mengetahui jumlah frekuensi masing-masing
kelas. Untuk lebih jelasnya di lihat distribusi frekuensi berikut

Untuk lebih jelasnya, kemampuan matematika siswa di kelas VII. E dan

VILF (kelas eksperimen) dengan menggunakan model ralking stick pada materi

persegi dapat di lihat pada tabel 4.1 distribusi frekuensi variabel O, di bawah ini.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel O,

Kelas Frekuensi Titik

2 2
No Interval (fy) Tengah (x;) (x1) fix; fi(x1)
| 60--65 5 62.5 3906.25 3125 19531.25
2 66--71 10 68.5 4692.25 083 46922.5
3 72--77 [§ 74.5 5550.25 447 33301.5
4 78--83 8 80.5 6480.25 644 51842
5 84--89 12 86.5 7482.25 1038 89787
6 90--95 10 92.5 8556.25 925 85562.5
7 96--101 29 98.5 9702.25 2856.5 281365.25

Jumlah 30 46369.75 6908 608312




b. Histogram
Untuk lebih jelas, kemampuan matematika siswa di kelas VILE dan VILF
dengan menggunakan model ralking stick pada materi persegi dapat di lihat pada

histogram sebagai berikut.
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Skor Nilai Kemampuan Matematika Siswa dengan Menggunakan Model Talking Stick
Gambar 4.1 Histogram Nilai Rata-rata Kemampuan Matematika Siswa dengan
Menggunakan Model Talking Stick di Kelas VILE dan Kelas VILF
(Kelas Eksperimen)
c. Nilai Rata-rata Variabel O,
Untuk mencari nilai rata-rata kemampuan matematika siswa dengan
menggunakan model ralking stick pada materi persegi menggunakan rumus sebagai

berikut.

Menentukan rata-rata atau mean (X, ), dengan X, = 0,

= 86,47
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Jadi, nilai rata-rata kemampuan matematika siswa dengan menggunakan

model talking stick pada materi persegi adalah 86,47

d. Simpangan Baku
Untuk mencari simpangan baku kemampuan matematika siswa dengan
menggunakan model talking stick menggunakan rumus sebagai berikut.

Menentukan simpangan baku (s)

Jn.w - Cx)?

Sy =
. n(n—1)
g — [B0s11112-(6918)2
] 80(80-1)
§i = 48888960 — 47858724
. 6320
1030236
S1 =
6320
s; =+v163,01
s = 12,77

Jadi, nilai simpangan baku kemampuan matematika siswa dengan model
talking stick adalah12,77
2. Nilai Kemampuan Matematika Siswa Tanpa Menggunakan Model Talking
Stick (Variabel O,) di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang
Nilai kemampuan matematika siswa yang diperoleh dari pembelajaran tanpa
menggunakan model talking stick (Variabel O;) di SMP Negeri 36 Palembang dapat
di lihat dari perhitungan distribusi frekuensi, histogram, rata-rata, dan simpangan

baku. Untuk lebih jelasnya, dapat di lihat dari data kemampuan matematika siswa



yang diajarkan tanpa menggunakan model talking stick diperoleh hasil sebagai

berikut.

a. Distribusi Frekuensi
Untuk mengukur kemampuan matematika tanpa menggunakan model ralking

stick materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Peneliti menyajikan
data dalam bentuk daftar distribusi frekuensi. Untuk membuat daftar distribusi
frekuensi sebelumnya dilakukan langkah-langkah penyusunan tabel distribusi
frekuensi nilai kelas eksperimen.
1) Menghitung jangkauan data atau range (R) dengan rumus.

Range = Nilai terbesar — Nilai terkecil

Range =100 - 36

=064

2) Menentukan banyak kelas (BK), dengan rumus

BK=1+33logn

BK=1+33log 79

BK=1+3,3 (1.90)

BK=1+6,27

BK =7.27

Dibulatkan menjadi 7

3) Menentukan interval kelas (P), dengan rumus

P

=3

ﬁ'ﬂ
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=9,14
Dibulatkan menjadi 9.

4) Memasukkan data hasil pengamatan ke dalam masing-masing kelas, kemudian
menjumlahkan (tabulasi) untuk mengetahui jumlah frekuensi masing-masing
kelas.

Untuk lebih jelasnya, kemampuan matematika siswa di kelas VIL.A dan

VIL.C (kelas kontrol) tanpa menggunakan model talking stick pada materi persegi.

Dapat di lihat pada tabel 4.2 distribusi frekuensi variabel O, di bawah ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel O,

Kelas Frekuensi Titik Tengah 2 2
No' interval (f,) ) (x2) fx; F.(x2)
1 36--44 5 40 1600 200 8000
2 45--53 9 49 2401 441 21609
3 54--62 13 58 3364 754 43732
4 63--71 15 67 4489 1005 67335
5 72--80 18 76 5776 1368 103968
6 81--89 7 85 7225 595 50575
7 90--98 [ 94 8836 564 53016
8 99--107 6 103 10609 618 63654
Jumlah 79 42961 5545 411889

b. Histogram
Untuk lebih jelas kemampuan matematika siswa di kelas VII.B dan VII.H
tanpa menggunakan model ralking stick pada materi persegi dapat di lihat pada

histogram sebagai berikut.
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Skor Nilai Kemampuan Matematika Siswa tanpa Menggunakan Model Talking Stick

Gambar 4.2 Histogaram Nilai Rata-rata Kemampuan Matematika Siswa Tanpa
Menggunakan Model Talking Stick di Kelas VILB dan Kelas VIL.H
(Kelas Kontrol)

¢. Nilai Rata-rata Variabel O,

Untuk mencari nilai rata-rata kemampuan matematika siswa tanpa
menggunakan model talking stick pada materi persegi, menggunakan rumus sebagai
berikut.

Menentukan rata-rata atau mean ¥, , dengan ¥, = 0,

_ 5535

= 70,06
Jadi, nilai rata-rata kemampuan matematika siswa tanpa menggunakan

model talking stick pada materi persegi adalah 70,06
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d. Simpangan Baku
Untuk mencari simpangan baku kemampuan matematika siswa tanpa
menggunakan model falking stick menggunakan rumus sebagai berikut.

Menentukan simpangan baku (s)

C_ [rExt— @)
2T n(n—1)

5, i 79,409005 - (5535)2
2 79(79-1)

_|32311395-30636225
6162

52

1675170
27 | 6162

S =4/271,85
$2 :16,49
Jadi, nilai simpangan baku kemampuan matematika siswa tanpa

menggunakan model talking stick adalah 16,49

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menarik kesimpulan  menerima
hipotesis atau menolak hipotesis. Dengan demikian terdapat dua langkah dalam

pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut



1. Data Hasil Tes Siswa Sebelum di Analisis
Sebelum data hasil tes siswa dianalisis dengan uji t, peneliti melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu terhadap hasil tes siswa yang telah

diperoleh. Hasil uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Hy : Data berasal dari populasi berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Kriteria pengujian.
Jika signifikasi > 0,05 maka H, diterima.
Jika signifikasi < 0,05 maka Hj ditolak.
Pengujian normalitas distribusi data dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnow yang tersedia dalam program SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) versi 16,0 for windows .

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Setelah dilakukan uji normalitas kelas eksperimen dengan menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16,0 for windows.

Untuk lebih jelasnya di lihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Distribusi Normal Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nilai_posttestO1

N 80
Normal Parameters® Mean 86.4750

Std. Deviation 12.76762
Most Extreme Differences Absolute 147

Positive 145

Negative -.147
Kolmogorov-Smirnov Z 1 316“
Asymp. Sig. (2-tailed) .063
a. Test distribution i1s Normal.

Data di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
tingkat alpha yang ditetapkan (5%). Karena Asymp. Sig. (2-tailed) untuk O, adalah
0,063 > 0,05 maka Ho diterima artinya data pada kelas eksperimen di SMP Negeri 36

Palembang berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Setelah dilakukan uji normalitas kelas kontrol dengan menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16 for windows.

Untuk lebih jelasnya di lihat pada tabel 4.4 berikut.



Tabel 4.4 Distribusi Normal Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test

Nilai_posttestO2

N 79

Normal Parameters® Mean 70,0633

Std. Deviation 16.48802

Most Extreme Differences  Absolute 095

Positive 071

Negative -.095

Kelmogorov-Smimov Z 840

Asymp. Sig. (2-tailed) .480
a. Test distribution is Normal.

Data di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
tingkat alpha yang ditetapkan (5%). Karena Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 0, adalah
0,480 > 0,05 maka Ho diterima artinya data pada kelas kontrol di SMP Negeri 36

Palembang berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sama diperoleh
dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian
homogenitas populasi penelitian diperlukan hipotesis sebagai berikut.
Hy : Data populasi bervarians homogen

H, : Data populasi tidak bervarians homogen
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Hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene Statistic yang
tersedia dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 16 for

windows. Untuk lebih jelasnya di lihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Nilai_posttest_ 01_02

Levene Statistic df1 df2 Sig

3.3095 1 157 071

Dari data di atas dapat di lihat bahwa nilai significancy koefisien levene
statistic > tingkat alpha yang ditentukan (5%). Karena 0,071 > 0,05 maka H,
diterima, artinya dapat dinyatakan bahwa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di

SMP Negeri 36 Palembang berasal dari populasi bervarian homogen.

c. Data Hasil Tes Siswa Setelah di Analisis

Setelah data hasil tes siswa di analisis, langkah selanjutnya adalah
melakukan perbandingan antara rata-rata nilai kemampuan matematika kelas
eksperimen (61) dengan rata-rata nilai kemampuan matematika kelas kontrol (0,),
setelah itu akan dilakukan analisis uji dua pihak t (uji-t).

Hasil perbandingan antara rata-rata nilai kemampuan matematika kelas
eksperimen dengan rata-rata nilai kemampuan metematika kelas kontrol dan uji dua

pthak (uji-t) sebagai berikut.
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C. Membandingkan Nilai Rata-rata Kemampuan Matematika Kelas
Eksperimen (0,) dengan Nilai Rata-rata Kemampuan Matematika Kelas
Kontrol (0,)

Tujuan utama dari perbandingan antara rata-rata nilai kemampuan
matematika kelas eksperimen (0;) dengan rata-rata nilai kemampuan matematika
kelas kontrol (0,) adalah untuk mengetahui selisih antara kedua rata-rata tersebut.
Kriteria pengujian
0, > 0, : Terdapat pengaruh model falking stick terhadap kemampuan matematika

materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang.

0, < 0, : Tidak terdapat pengaruh model talking stick terhadap kemampuan

matematika materi persegi siswa kelas VII SMP Negeri 36 Palembang,

Hasilnya dapat di lihat dari perhitungan di bawah ini.

0, = 86,47

0, = 70,06

Selisih antara rata-rata 0, dan O, adalah.

0, - 0,=86,47 - 70,06

0, - 0,=16,41

Jadi, selisih antara rata-rata O, dan O, adalah 16,41, kesimpulannya terdapat

pengaruh model talking stick terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa

kelas VII SMP Negeri 36 Palembang.

1. Uji Dua Pihak (Uji t)
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh kemampuan matematika siswa yang

menggunakan model talking stick di kelas VILE dan kelas VIL.LF SMP Negeri 36
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Palembang yang berjumlah 80 siswa mendapat nilai rata-rata 0, = 86,47 dan
simpangan baku s; = 12,77. Sedangkan kemampuan matematika siswa tanpa
menggunakan model falking stick di kelas VILB dan kelas VIL. H yang berjumlah 79
siswa mendapat nilai rata-rata O, = 70,06 dan simpangan baku adalah s,= 16,49.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model talking stick
terhadap kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran matematika materi

persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang. Adapun rumusan hipotesis sebagai

berikut.

Hy : 0y =0,

Ha :0, #0,

Keterangan:

X,= 0,

%=0;

Atau

Hy - Tidak terdapat pengaruh model falking stick terhadap kemampuan
siswa dalam pembelajaran matematika materi persegi di kelas VII SMP
Negeri 36 Palembang.

H, - Terdapat pengaruh model falking stick terhadap kemampuan siswa dalam

pembelajaran matematika materi persegi di kelas VIl SMP Negeri 36
Palembang
Dalam penyajian hipotesis, 0, adalah nilai rata-rata kemampuan matematika

siswa yang menggunakan model talking stick di kelas VILE dan kelas VILF SMP
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Negeri 36 Palembang dan O, adalah nilai rata-rata kemampuan matematika siswa
tanpa menggunakan model talking stick di kelas VII.B dan kelas VIL.H SMP Negeri
36 Palembang.

Dari perhitungan nilai-nilai yang digunakan untuk persiapan perhitungan
statistik uji t. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 Data Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Kemampuan Matematika

Siswa dengan Menggunakan Model Talking Stick dan Tanpa
Menggunakan Model Talking Stick di Kelas VII SMP Negeri 36

Palembang
Variabel Rnta-u:a@ Nilai Simpangan Baku Varian Banyak Data
No Siswa z
(0) = (s) (s%) (n)
)
| O, 86.47 12,77 155.75 30
2 O- 70,06 16.49 271,92 79

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Untuk mencari terdapat tidaknya pengaruh antara nilai rata-rata kemampuan
matematika siswa dengan menggunakan model falking stick dan nilai rata-rata
kemampuan matematika siswa tanpa menggunakan model falking stick, maka peneliti

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik uji-t yaitu,

2 _ (ny—1)si+ (ny—1)s3
ny+n,—2

X%,

1 1
s |— 4+—
nq N2

Dari tabel 4.6 di atas digunakan dalam perhitungan analisis menggunakan

t= dengan s

statistik uji-t, sebagai berikut.

(n; — 1)si + (n; - 1)5%
n, +n,—2

g2 =

B (80—1)(163,01) + (79 —1) (271,85)

g2
80+79—2




g2 — 1287796 + 2120467

157
5 34082,63
§f = —
157
s =+/217,09
s =14.73

Jadi, didapat simpangan baku gabungan antara kemampuan belajar matematika siswa
dengan menggunakan model talking stick dan kemampuan belajar matematika siswa
tanpa menggunakan model talking stick di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang
adalah 14,73. Setelah mendapatkan nilai simpangan baku, maka langkah selanjutnya

peneliti memasukkan nilai simpangan baku tersebut ke rumus statistik uji-t.

_ B6,47-70,06
1 1
14,73 Ea"';

_ 86,35-70,19
14,7310,02515822785

t

_ 1641
2,337

t=17,023
Rumus di atas digunakan untuk membuktikan data perhitungan hasil
penilaian kemampuan matematika secara manual. Selanjutnya untuk membuktikan

ketepatan perhitungan secara manual tersebut digunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Hasil perhitungan analisis data menggunakan program

SPSS dapat di lihat pada tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji t Menggunakan Program SPSS

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_posttest O1_02 eksperimen 80 86.4750 12.76762 1.42748)
kontrol 79 70.0633 16.48802 1.85505
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std. Error Difference
F |Sig t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Nilai_ Equal
posite variances| 3.305|.071| 7.023 157 .000| 16.41171 2.33699 11.79571( 21.02771
st_O1 assumed
G2 Equal
variances
: 7.011| 146.875] .000| 1641171 2.34069| 11.78592(21.03750
no
assumed
Berdasarkan kriteria  perhitungan hipotesis harga  fj;p,, dalam

menggunakan perhitungan manual dan SPSS (Statistical Product and Service

Solution) hasilnya sama. Setelah mendapatkan tp;r, langkah selanjutnya peneliti

mencari harga t,,p.; dengan ketentuan sebagai berikut.

dk=n; +n, -2

dk =80 +79 -2
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dk = 157

Sehingga di dapat harga t,.;.; sebagai berikut.

Liabel = t(l-%u)(dk)
ttabel = t(l—%{0,0S))(IS'}')
Lrabel = t(0975. 157)
tiaber = 1,960

Sehingga didapat harga t;;.; = 1,960. Kurva di bawah ini menunjukkan

daerah penerimaan dan penolakan hipotesis dapat di lihat pada gambar 4.3 berikut.

Daerah Daerah

Penolakan H; Penolakan H,

Daerah Penerimaan

-1,960 1,960

7,023
Gambar 4.3 Kurva Uji Dua Pihak

Setelah diperoleh harga t dan f(,_l,,)‘ maka langkah selanjutnya dilakukan

penelitian hipotesis dengan kriteria terima Hy jika _t(-l—la) <t< t(1_1a) di mana

traper diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk = (n, + n; — 2) dan peluang
t(x-la) Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak.
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis menunjukkan harga tpiryng = 7,023

dengan t;qpe = 1,960 ini berarti ty;p,,, berada dalam daerah penolakan Hy, yang
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artinya H, diterima. Dengan hipotesis H, yang menyatakan terdapat pengaruh model
talking stick terhadap kemampuan matematika siswa dalam pembelajaran matematika
materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang, diterima kebenarannya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh
model ralking stick terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika

materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang.



BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Kemampuan Matematika Siswa Melalui Model Talking Stick dalam Materi
Persegi di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kemampuan matematika
siswa dalam materi persegi yang diajarkan dengan menggunakan model talking stick .
Untuk mengetahui perubahan kemampuan matematika siswa dalam belajar, peneliti
melakukan pembelajaran terlebih dahulu dengan menggunakan model talking stick.

Pada penelitian ini peneliti membagi dua kelompok kelas yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu pada kelas eksperimen yang terdiri dari
kelas VILE dan kelas VILF yang proses pembelajarannya menggunakan model
talking stick dan kelas kontrol yang terdiri dari kelas VIL.B dan kelas VILH yang
proses pembelajarannya tanpa menggunakan model talking stick

Sebelum peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran, peneliti terlebih
dahulu menginformasikan kepada siswa kelas VILE dan VILF pembelajarn yang
dilaksanakan adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ralking
stick. Kemudian peneliti menjelaskan bagaimana langkah-langkah pada pembelajaran
menggunakan model talking stick. Tahap pertama embelajarn menggunakan model
falking stick dengan penjelasan guru mengenai materi yang diajarkan yaitu mengenai
persegi dimana peneliti menjelaskan mengenai keliling dan luas persegi yang akan
dipelajari, tahap kedua peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

membaca dan mempelajari materi yang telah dijelaskan oleh peneliti, tahap ketiga
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setelah peserta didik dikira cukup memahami dan mempelajari materi peneliti
selanjutnya meminta kepada peserta didik untuk menutup bukunya, tahap keempat
guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat tersebut
diberikan kepada salah satu peserta didik, lalu peserta didik itu memberikan tongkat
tersebut kepeserta didik yang lain dengan diiringi musik dimana siswa bersama-sama
menyanyikan sebuah lagu, tongkat terus berjalan sampai musik berhenti bagi peserta
didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan untuk menjawab pertanyaan dari
guru demikian seterusnya, langkah akhir dari model talking stick adalah peneliti
memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi
yang telah dipelajarinya, lalu peneliti memberi ulasan terhadap seluruh jawaban yang
diberikan peserta didik, selanjutnya peneliti bersama-sama peserta didik merumuskan
kesimpulan dari materi vang telah dipelajari.

Pada akhir pembelajaran setiap siswa diberikan soal tes berbentuk esai yang
terdiri dari 5 soal, tujuan peneliti memberikan tes untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
talking stick

Dari hasil pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa dengan menggunakan model ralking stick (O,) yang berjumlah 80
siswa dengan rata-rata (0,) = 86,47 dan simpangan baku s; = 12,77 yang
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa yang pembelajarannya dengan
menggunakan model ralking stick dalam materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36

Palembang tergolong baik
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Menurut Noryamah (2014:6) Talking stick adalah termasuk salah satu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat,
siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan ada
peningkatan kemampuan matematika yang dimiliki oleh siswa yang melalui model
talking stick, kemudian dapat meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan
prestasi belajar. Model talking stick merupakan tipe pembelajaran yang mendorong
siswa aktif, proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa dituntut untuk
mengungkapkan pendapatnya, dalam proses belajar mengajar siswa memperhatikan
temannya yang berpendapat di depan kelas dengan baik dan agar siswa dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik untuk mencapai prestasi yang maksimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah model
atau metode belajar yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan data hasil penelitian di SMP Negeri 36
Palembang, siswa yang belajar menggunakan model ralking stick akan lebih aktif]
melatih keberanian siswa dalam berpendapat dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran matematika sehingga proses pembelajarannya efektif dan efisien
B. Kemampuan Matematika Siswa Tanpa Melalui Model Talking Stick pada

Materi Persegi di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti memberikan motivasi kepada siswa

untuk membuat siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang akan diberikan.
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Dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk mendorong siswa aktif dalam
kegiatan belajar yang akan dilaksanakan.

Pada saat kegiatan mengajar dan belajar berlangsung, peneliti menjelaskan
materi tentang persegi tanpa menggunakan model talking stick, peneliti memberikan
contoh soal yang bertujuan untuk memahami materi yang dijelaskan. Kemudian
peneliti memberikan soal tes yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dan
penilaian kemampuan matematika.

Setelah melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model ralking stick,
penelitt memberikan postrest berupa soal uraian berbentuk esai kepada siswa
bertujuan untuk mengetahui kemampuan setelah melakukan pembelajaran tanpa
menggunakan model ralking stick.

Dari hasil pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa tanpa menggunakan model talking stick (O,) yang berjumlah 79
siswa dengan rata-rata (0,) = 70,06 dan simpangan baku s; = 16,49 yang
menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa yang pembelajarannya tanpa
menggunakan model falking stick dalam materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36
Palembang tergolong cukup.

Dari pengujian yang dilakukan, untuk mengetahui hasil kemampuan
matematika siswa tanpa menggunakan model ralking stick yang menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa yang pembelajarannya tanpa menggunakan model
talking stick dalam materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang tergolong

cukup
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Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan tanpa
menggunakan model falking stick motivasi siswa kurang, siswa malas mengikuti
kegiatan belajar yang dilaksanakan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
matematika. Menurut Puspitasari (2014:1) Talking stick merupakan model
pembelajaran kooperatif yang menyenangkan dengan menerapkan cara belajar sambil
bermain, sehingga dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah model
atau metode belajar yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan data hasil penelitian di SMP Negeri 36
Palembang, siswa yang belajar tanpa menggunakan model ralking stick keaktifan dan
motivasi siswa kurang dalam mengikuti pembelajaran matematika sehingga proses
pembelajarannya tidak optimal.

C. Pengaruh Model Talking Stick Terhadap Kemampuan Matematika Siswa
Materi Persegi di Kelas VII SMP Negeri 36 Palembang

Penelitian pada materi persegi dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa dalam pembelajarannya menggunakan model ralking stick dan
untuk membuktikan hipotesis. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh
model talking stick terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa kelas VII
SMP Negeri 36 Palembang.

Dari hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t menunjukkan bahwa
ada selisth antara nilai rata-rata kemampuan matematika siswa melalur model rafking

stick dengan nilai rata-rata kemampuan matematika siswa tanpa melalui model



talking stick pada materi persegi di kelas VII SMP Negeri 36 Palembang Hal ini
terbukti dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa kemampuan
matematika siswa melalui model talking stick mempunyai rata-rata (0,)= 86,47 dan
nilai simpangan baku adalah 12,77, sedangkan hasil belajar matematika siswa tanpa
melalui metode resitasi mempunyai rata-rata (0,) = 70,06 dan simpangan baku
adalah 16,49

Menurut Permana (2010:2) Talking stick merupakan model pembelajaran
yang mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran dalam waktu
tertentu. Materi pelajaran yang telah dibaca dan dipahami kemudian ditutup. Setelah
itu guru memberikan tongkat kepada sisiwa dan sisiwa yang memegang tongkat
diberi pertanyaan dan harus menjawabnya.

Berdasarkan dari analisis data hasil nilai kemampuan matematika siswa
menggunakan rumus statistik uji-t dengan kriteria pengujian terima H, jika

“'t(l-lu) <t< t(,_lu) di mana ty,,e diperoleh dari daftar distribusi t dengan dk =

'

(n; + ny — 2) dan peluang t(1 . Untuk harga-harga t lainnya Ho ditolak.

)

Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis menunjukkan harga thiune = 7,023
dengan t;oper = 1,960 ini berarti fniung berada dalam daerah penolakan Hy. Dari
pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan model
talking stick terhadap kemampuan matematika siswa materi persegi di kelas VII SMP
Negeri 36 Palembang. Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model
talking stick bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa pada saat belajar, dan

meningkatkan kemampuan matematika siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model talking stick terhadap kemampuan matematika materi persegi siswa

kelas VII SMP Negeri 36 Palembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan dapat diajukan saran
sebagai berikut.

1. Bagi siswa, model talking stick hendaknya meningkatkan sikap kepercayaan diri

dan melatith diri  untuk meningkatkan keaktifan dalam berbicara dan
mengungkapkan pendapatnya di depan orang dan menyelesaikan masalah dengan
mandiri.

2. Bagi guru, hendaknya memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan
kemampuan matematika siswa agar proses pembelajaran berjalan dengan
maksimal salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model

talking stick karena dengan menggunakan model falking stick bisa membuat

siswa aktif dan proses belajar lebih menyenangkan.

73



74

Bagi peneliti, pembelajaran matematika dengan menggunakan model

pembelajaran falking stick ini dapat dilanjutkan untuk penelitian pada materi

lainnya dan meningkatkan kualitas pendidikan.
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Demikian Surat Izin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

NIP:196505051988041002



PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 36 PALEMBANG

TERAKREDITASI B
Jalan Ki Kemas Rindo Kertapati Telp. (0711) 511238 Palembang 30258
Website: www.smpn36plg.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 42%.3/800-154/DIKPORA/SMPN. 36/2014

Kepala SMP Negeri 36 Palembang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : DIAH HANDAYANI
NIM : 332010086

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Sudi : Pendidikan Matematika

Benar telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 36 Palembang dalam rangka
penyusunan Skripsi/Tugas Akhir tanggal 12 s.d. 17 Mei 2014, berjudul : * PENGARUH
MODEL TALKING STICK TERHADAP KEMAMPUAN MATEMATIKA MATERI PERSEGI
SISWA KELAS Vil SMP NEGERI 36 PALEMBANG™.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan surat Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas (
UPTD ) Dinas Dikpora Kecamatan Kertapati Nomor : 420/171/26.81/KPT/2014 Tanggal 9

Mei 2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palembang, 21 Mei 2014
Kepala Sekolah,

2 "‘
4 -4 ’:\EUL'CA Daw
- CLAH RAGa 0y

A\
7 ;
\“\‘%._‘-' a1 8 BANASRUL S.Pd. MM
====""" pembina Tk. |
NIP 196801231994121003




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 84
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LAPORAN KEMAJUAN
BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : DIBW CeRopkeiv|

NIM : 3320¢x8¢

Judul : PENGARUH WODEL TALEwa STick NERNPDRP  EEMAMRAN
MATEMATIIA  MPATER| PEASEN| Slwm FEAS VIl (mp Neaead
26 PAEMEANA

Dosen Pembimbing 1. Dr.b-A ., Hwsein Fattgh, MM

2. Nymos Inda \WH.S.Q.,M.N

Pertemuan

Paraf & Tgl. | Tanggal

as: ~atatan / Komentar . ; :
Pokok Bahasan Catatan / Konisaliast Selesai

N
£

3
\ﬂ\ﬁ
éé .

S

<

), /7
fuduls 3514
e las 2

R
SR
0
s

T4
s
A

~
)
&
AN\




Konsultasi Selesai




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LAPORAN KEMAJUAN
BIMBINGAN SKRIPSI

Nama ; DA danDatan! -

NIM : b3201008¢

Judul : PEMGARUM MOOGL TAUSG STicle TERUADRE

Femaniual MATEMATIEA MATERL PERSEGL SUWA

mwn@mmuvw

1, Or H.AL Wusgeny FATTAH, M-M

2. NYwmas (oA FUSUMAIATL §.¢7., M td

Eluxpa'

Tanggal ' Paraf
Bimb?:?;an F e et CHE Siticnter Pembimbing 1 | Pembimbing 11

| ol 0y Judu) RAece s
I Proposa) Perbaiken °+f~
|
| "'/3, Zoly Provosa) Ace. QH\*
‘ 18 ~4 - 201y INSérumen R"Gﬂ“«;n %
| ey -y -Joly lnskrumen Ace .‘h\
"I‘b“l-nom Bab 1 Pee H
| g vy - doly B°° ,I hao 4+§
(30 -4 - W | Rup TN Aec j;
Y~ 6 - 201y Rae TO Bee an
z‘fvz-zolq Bu U A °ﬁﬂ“

~ o PR 1 Atgrae Ace

Mﬂt‘-ﬂﬁm y; :Iﬂa’ btz J)"Ff-fﬂumuﬁaﬁ
77? ' [t u@t., ¥ %




130s12d sen|
uep Fuiipy
uesuop
G UeeyIaq
wod 7 RAUUIRY MYE)qIp Fuex [eos u
exif 13as1ad (s) 1s1s upMUIL, ¥ . EILSOPRAUSN o i9os1ad
irasiad seny Sumin W 87 inyeay 1p eyil _woﬂmﬁ“ 13as1od sen| Sury
= Wosiod Junnay WUEEHIG .w:::ux A wE.m_.:mcuE uep Suriay uep seng
e 3 i - ndurew BMSIS ¢ uueduap uegduap
ST e Ew £F = .wv_ M__m w esugurjiay ue)ey1aq Sues uRIeyIaq )
: Jt =A%) (565 8 myeiay 1p exif (gasiad yeesew ep dues Hereseut
PUOISEN U LI (B3RS uRIyL Tn:_ SummSuow : ‘ ueyed
[expipuag ieduap rdassad seny yeduniy bexdiep : s EYNELIdEU (e[eseur -awiad ure|
ud 18ossad ungueq senj repou UEA -ep eAuuey
upedaq nWRI  uEURMUAW URNSTUUMID] e yeoowdp 7| -eund3uow
u = (Ddgy 189s1od sen| snumy ‘g ﬂmamu BMSIS  § 18os1ad sen| 1das1ad BLI2S
emngrag 13as1ad uep Suray Suay 1edwaidos
jestlid wo 7¢ =(s) 1s1s °q Sen| JunyGuow ueduop uep uep esnig
ligiauag wd ¢ =(s)iss e pedep BMSIS T [ipiresyiaq Sues sen| Su =98 _M:mwnn
o i ne 183s10d qepesew 1se nnjgu g [T
193ed 1E3RQs URIDN ueduap urpey  Fumnjduow e1e ; MSUAN- ~123 Fumn)
mng e |WUSW oFXT 13ossod Suippoy yedumry 7| UERIM | SIMUAISAL hedep pasis | |TUNUSPISUSN e redworddg | - mEUIN €9
Telejpg neA usLmnsuj Frusg AR isuateduioy ueieleaquiag ueIelepqUId ] Teseq]
Jp_quing ISEYO[Y ueIR[Iuag ueredeous Jo1EyIpU] ueRIgay LIeN 1sudadwoy]

eAuuRINyN uByNuauaw eas e31iSas uep jedwaifos dosuoy nweyewapy 9 - 1sudjadwoy] sepuelg

LANOED

(enp) 11 : 1918228

RYIIRWIRJA ueiele[ad elRN

(ynfng) 1A : SB[

ONVHWNA TV 9€ IIIDAN dINS - Ye[oyes

NVIVIVTIWAd SNEVTS




87

980010T£E WIN
welepuey yeiq

MO

BEMSISEYRRY

FI0T P ‘Suequispeg

~

BURIPSOY

g
W

uerelepd IR NG

INYERSUIIN

eADSEn) IMPRYIp

s SomnjSuow

pdep BNSIg

18osaad

Senj uep Sunoy
URFOp UENEYINg
Jued yeesem




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah . SMP Negeri 36 Palembang
Mata Pelajaran - Matematika

Kelas / Semester © VII ( tujuh ) / Genap
Alokasi Waktu - 3 x 40 menit

Pertemuan Ke- 1

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan
segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah.

Indikator - 1. Menghitung keliling persegi

2. Menghitung luas persegi

A. Tujuan Pembelajaran

l. siswa dapat menghitung keliling persegi

t

siswa dapat menghitung luas persegi
3. Siswa dapat menghitung luas persegi jika di ketahui kelilingnya
4. Siswa mampu menghitung keliling persegi jika di ketahui luasnya

5. Siswa dapat menghitung sisi persegi jika diketahui kelilingnya

89
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6. Siswa dapat menghitung sisi persegi jika diketahui luasnya

B. Materi Ajar
Materi Pembelajaran
» Materi pokok : Persegi
»  Sub materi - Keliling dan luas persegi

Keliling dan Luas Persegi

Perhatikan gambar diatas menunjukkan bangun persegi KLMN dengan panjang
sisi= KL =4
Keliling KLMN = KL + LM + MN + NK
=(4+4+4+4)satuan
= 16 satuan panjang
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi ( s )
Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi (s) adalah K = 4s

Luas persegi KLMN = KL X LM



=(4 X 4) satuan luas

Jadi, luas persegi dengan panjang sisi (s) adalah L = s X s

Contoh :
| Hitunglah keliling persegi yang panjang sisinya 7 ?
Penyelesaian :
a Sisi(s)=5
Keliling (K) =4 X sisi
=4x5
=20 cm

Jadi keliling persegi = 20 cm

2. Diketahui keliling persegi = 28 c¢m, hitung luas persegi ?

Penyelesaian :

Keliling persegi = 28 cm,

maka K=28 cm
K =4s
28=4s
§s=28:4
Sehingga s=7cm
L=s2
L=72
L =49

Jadi, luas persegi = 49 cm*

91



C. Model Pembelajaran

lalking Stick.

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

NO

KEGIATAN

WAKTU

PENDAHULUAN

4. Orientasi

1. Peneliti mengucapkan salam kepada siswa

2. Peneliti mengabsen siswa

3.Peneliti dan siswa memulai pembelajaran dengan

melafazkan basmallah

b. Apersepsi

|

C.

1.

Peneliti menyebutkan materi yang akan dipelajari
vaitu mengenai luas dan keliling persegi.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran vang
harus dikuasai siswa yaitu siswa dapat menghitung
keliling dan luas persegi beserta penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas

persegi

Motivasi

Apabila materi ini dikuasai siswa dengan baik.
maka siswa  diharapkan dapat dengan mudah
mempelajari meteri berikutnya

Peneliti menyvampaikan model pembelajaran vang
akan digunakan yaitu model pembelajaran talking

stick.

5 Menit




Kegiatan Inti

a.

L.

n

=

Eksplorasi

Peneliti menjelaskan cara kerja model pembelajaran
talking stick. Siswa di beri tongkat lalu tongkat itu
berjalan di iringi dengan musik sampai musik
berhenti siapa vang mendapatkan tongkat wajib
menjawab pertanyaan dari pencliti

Pencliti  menyampaikan materi pokok vang akan
dipelajari yaitu mengenai luas dan keliling persegi.
kemudian memberikan kesempatan siswa untuk
membaca dan mempelajari maten pelajaran.

peneliti menjelaskan meteri menghitung luas dan
keliling persegi

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dengan teman sebangku untuk membahas
masalah yang terdapat di dalam wacana dan
mempelajari materi sesuai waktu yang diberikan.
Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinva, pencliti mempersilakan siswa
untuk menutup buku.

Elaborasi

. peneliti menjelaskan kembali proses pembelajaran

menggunakan model ralking stick
pencliti  membagikan  soal-soal  vang  akan
diberikanbagi pemegang tongkat

Peneliti dan siswa memulai permainan talking stick

75 Menit
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dengan memberikan tongkat kepada salah satu siswa.
kemudian bersama-sama menyanyikan sebuah lagu
sampai lagu berhenti, setelah itu peneliti memberikan
pertanyaan dan siswa vang memegang tongkat, siswa
yvang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya
di papan tulis atau bangku. demikian seterusnya.

Jika siswa tidak bisa menjawab pertanvaan maka
siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan.
Setiap siswa dapat menulis hasil pembelajaran talking
stick

Konfirmasi

. Peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)

untuk dikerjakan masing-masing siswa.

Siswa diberi waktu untuk mengerjakan LKS

3. Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan.

Penutup

1.

Peneliti bersama siswa  menyimpulkan pelajaran
vang telah dipelajari.

Peneliti. menginformasikan materi vang akan
dipelajari selanjutnya.

Peneliit menutup pelajaran  dengan melafazkan
Hamdallah

Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam

5 Menit
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E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber
- Buku paket, BSE untuk SMP kelas VII

Alat  : Tongkat , LKS

F. Penilaian
1. Teknik Penilaian
»  Kognitif - Menilai kemampuan siswa dalam mengerjakan soal

yang diberikan.

2. Jenis Latihan - Lembar Kerja Siswa
3. Bentuk Instrumen  : Tes tertulis uraian
4. Evaluasi - Kisi-kisi Penilaian Kognitif
5. Jumlah Soal 4
Soal:

I. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sebagai berikut:
a. sisi(s) = S cm

b. sisi (s) =32 cm

]

- Rumus luas persegi ABCD = ..
Hitunglah luas persegi dengan ukuran sebagai berikut:
a. sisi (s) =40 cm

b. sisi (s) =43 cm

s

- Diketahui keliling persegi = 28 cm, hitung luas persegi!

=

. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 24 cm



Lembar kerja menggunakan model talking stick

ey
] ¥

Pt -

" LEMBAR KERJA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL TALKING STICK

Nama :
Kelas

Soal penerima talking stick |

1. Rumus keliling dan luas persegi ABCD adalah

Soal penerima talking stick 2
2. Apa pengertian persegi ?

L

Soal penerima talking stick 3

= - v B\
3. Apa pengertian luas persegi ? 22

Soal penerima talking stick 4
4. Apa pengertian keliling persegi ?

Soal penerima talking stick 5
5. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 20 ¢cm

f4.9

r




Soal penerima talking stick 6
6. Hitunglah luas persegi dengan ukuran sisi (s) = 32 cm

97

Soal penerima talking stick 7
7. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 32 ¢cm ?

(

\.

Soal penerima talking stick 8

8. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 20 cm ?

Gy
Y

\_

Soal penerima talking stick 9
9. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 15 ¢cm

("




08

Soal penerima talking ke 10
10. Diketahui keliling persegi = 32 ¢cm, hitung luas persegi!

( )

7

\. v

e Kunci jawaban soal model talking stick:

1. Keliling persegi adalah 4s, luas persegi adalah s X s

2

Persegi adalah betuk khusus dari persegi panjang dengan keempat sisinya sama
panjang.
3. Luas persegi adalah luas daerah yang dibatasi oleh empat sisi yang sama
panjang
4. Keliling persegi adalah jumah panjang sisi—sisi persegi
5. Sisi(s) =20
Keliling (K) =4 X sisi
=4x 20
=80 ¢m
Jadi keliling persegi = 80 cm
6. Sisi(s) =32cm
Luas (L) = sisi X sisi

=32 x32



= 1024 cm?

7. K=32
32=4s
s =324
s =8cm

8 K=20
20 =4s
s =204
s =5cm

9 Sisi(s)=15cm
Keliling (K) =4 X sisi
=4x 15
=60 cm
Jadi keliling persegi = 60 cm

10. Keliling persegi = 32 cm,

K =4s
32=4s
s=32:4

99
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Jadi, luas persegi = 64 cm?

Junleh eseal akor

L usnlah ] 3 i
Nilai= = Jhor yang didana x 100 l

Mengetahui Palembang, Mei 2014
Guru Mata Pelajaran Mzahasiswa
o
' 3\‘/ . {7
_@/ ?K
Rosdiana Diah Handayani

NIM :332010086

LZFRToRRSMP Negeri 36 Palembang

-\
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Alokasi Waktu

Indikator

A.Tujuan Pembelajaran

(RPP)

: SMP NEGERI 36 Palembang
- Matematika

- VII (Tujuh)

- 11/ Genap

: 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta

menentukan ukurannya

: 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga

dan segiempat serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

: 2 x 40 Menit

: 1. Menghitung keliling persegi

3]

- Menghitung luas persegi

: 1. Siswa dapat menghitung keliling persegi

2

. Siswa dapat menghitung luas persegi

Siswa dapat menghitung luas persegi jika

d

diketahui kelilingnya
4. Siswa mampu menghitung keliling persegi jika di

ketahui luasnya

Lh

Siswa dapat menghitung sisi persegi jika

diketahui kelilingnya
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6. Siswa dapat menghitung sisi persegi jika
diketahui luasnya
Karaktreistik siswa yang diharapkan
o Ketelitian
e Kejujuran
e Kreatif
B.Materi Ajar
o Persegi
1. Pengertian Persegi

A B

C D
Jika pengamatan kalian benar maka akan di peroleh sebagai berikut
Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, vaitu AB = BC = CD = DA
Sudut-sudut persegu ABC Sama besar, vaitu ZDAB = £ABC = £BCD =
£CDA =90°
Dari uraian diatas kalian dapat mengatakan bahwa persegi adalah betuk khusus dari

persegi panjang dengan keempat sisinya sama panjang.

2. Keliling dan Luas Persegi
Untuk menentukan keliling dan luas persegi kalian dapat kembali memahami
cara menentukan keliling dan luas persegi panjang karena persegi merupakan

kejadian khusus persegi panjang. Cara menentukan keliling dan luasnya sama
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a. Keliling Persegi
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang sisi yang membatasi bangun
datar tersebut

Keliling persegi adalah jumah panjang sisi-sisi persegi.

Bangun persegi KLMN dengan panjang sisi = KL = 4
Keliling KLMN =KL + LM + MN + NK
=(4+4+4+4)satuan
= 16 satuan panjang
Selanjutnya, panjang KL = LM = MN = NK disebut sisi ( s )

Jadi, secara umum keliling persegi dengan panjang sisi s adalah k = 4s

b. Luas Persegi

Luas persegi adalah luas daerah yang dibatasi oleh empat sisi yang
sama panjang
Luas persegi KLMN =KL X LM

= (4 X 4) satuan luas
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Jadi, luas persegi dengan panjang sisi( s) adalahL =s x s

:5‘2

C. Metode Pembelajaran :  Metode konvensional

. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Konvensional

1) Peneliti menulis topik pembelajaran

2) Peneliti menjelaskan materi persegi di depan kelas

3) Peneliti memberikan contoh soal

4) Peneliti memberikan soal latihan

5) Peneliti memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi
persegi yang belum dipahami.

6) Peneliti membimbing siswa untuk menyusun kesimpulan.

D.Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Pendahuluan (10 menit)
% Apersepsi
» Peneliti mengucapkan salam
» Peneliti menyampaikan judul materi yang akan dipelajari yaitu materi persegi
» Menulis tujuan pembelajaran yaitu siswa menghitung keliling dan luas persegi
%+ Peneliti bertanya dan mengajak siswa untuk mengingatkan kembali mengenai
materi sebelumnya yaitu materi persegi panjang yang berhubungan dengan

persegi

% Motivasi
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»  Peneliti menjelaskan kepada siswa, apabila siswa memahami materi ini maka

siswa bisa dengan mudah memahami materi berikutnya

2. Kegiatan Inti (60 menit)
% Eksplorasi
» Peneliti menjelaskan kepada siswa bagaimana menghitung luas, keliling

persegi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persegi

% Elaborasi
»  Peneliti memberikan latihan soal-soal kepada siswa
»  Peneliti meminta salah satu siswa untuk mengerjakan soal didepan kelas dan
mengajak siswa membahas jawaban dari soal-soal yang dikerjakan
» Peneliti diberikan kesempatan untuk menanyakan materi apa yang belum

dimengerti

% Konfirmasi :

e Peneliti memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan
dan isyarat maupun hadiah dalam bentuk nilai terhadap keberhasilan siswa
yang mendapatkan nilai terbaik

e Peneliti menyuruh beberapa siswa menyimpulkan materi yang telah

diberikan
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Kegiatan Penutup (10 menit)

* Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi persegi sebagai pemantapan
materi

¢ Peneliti memberikan pekerjaan rumah kepada siswa

e Peneliti memberitahukan kepada siswa untuk mempelajari materi

selanjutnya

E.Sumber Belajar dan alat belajar

2

Sumber

Buku Matematika the essntial of mathematics 1 for grade VII of junior high
school penerbit PT tiga serangkai pustaka mandiri tahun 2010

Alat

Spidol dan papan tulis

Media

Penilaian

Penilaian Proses

Kognetif : Menilai pemahaman siswa dalam mengikuti pelajaran
Afektif . Menilai kreatifan siswa dalam mengikuti pelajaran
Penilaian Hasil Belajar

Tekhnik : Tes Tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian singkat

Instrumen
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Kisi — kisi Soal

Standar Kompetens: | Indikator Indikator Soal Jenjang | jumlah | K
Kompetensi | Dasar Soal et
6. Memahami | 6.3 Menghi - | 1. siswa dapat | 1. Menghitung Cl I
menghitung keliling
konsep tung  keli- keliling persegi
persegi 2. Menentuka C2 2
segiempat | ling dan luas | 2. siswa  dapat n rumus
menghitung dan
dan bangun se- luas persegi menghitung
3. Siswa dapat luas persegi
segitiga gitiga  dan menghitung 3. Menghitung C3 3
luas  persegi luas persegi
serta segiempat jika di ketahui jika
kelilingnya diketahw
menentuka | serta 4. Siswa mampu kelilingnya
menghitung 4. Mecar sisi C2 4
n mengguna- keliling persegi jika
persegi jika di diketahui
ukurannya | kannva da- ketahui kelilingnya
luasnya
lam  peme- | 5. Siswa dapat
menghitung
cahan sisi  persegi
Jika diketahui
masalah. kelilingnya
Soal:

I Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sebagai berikut:
a. sisi(s)=5cm
b. sisi(s) =32 cm

2. Rumus luas persegi ABCD = ...
Hitunglah luas persegi dengan ukuran sebagai berikut:

a. sisi (s) =40 cm
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b. sisi (s) =43 ecm
3. Diketahui keliling persegi = 28 c¢m, hitung luas persegi!

4. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 24 cm

Nilai akhir = —Skor benar x 100

jumlah skor maksimal

Mengetahui Palembang, Mei 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

e %
W
Rosdiana Diah Handayani

NIM :332010086
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“soal tes

1. Waktu 40 menit

2. Bacalah soal dengan cermat.

3. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.

4. Ker jakan soal-soal sesuai langkah yang sudah diajarkan.

Soal

1. Hitunglah
a. keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 15 cm
b. luas persegi dengan ukuran sisi (s) = 12 cm
2. persegi ABCD mempunyai panjang AB = 3 cm, tentukan luas dan kelilingnya ?

D C

A B
Diketahui keliling persegi = 28 cm, hitung luas persegil
4. Persegi KLMN Mempunyai luas 64 cm? , tentukan kelilingnya ?

w

N M

5. Lengkapi tabel berikut ini

Sisi | Keliling Luas
(s) Rumus : 4s Rumus:sxs
6 cm

60 cm

25 cm?

Selamat bekerja

&

=



Kisi-kisi soal :
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No | Indikator soal Soal Penyelesaian Skor
1 Siswa dapat | Hitunglah a. Sisi(s)=15cm 1
menghitung a.  keliling persegi Keliling (K) =4 x sisi 3
keliling dan luas dengan ukuran 15 =4x15 3
persegi cm =60 cm 1
b.  luas persegi Jadi keliling persegi = 60 cm
+dengan ukuran b. Sisi(s)=12cm 1
sisi (8) = 12 cm Luas (L) = sisi X sisi 3
=12 x12 !
= 144 cm? :
Jadi luas persegi = 144 cm?
2 Siswa dapat 2. persegi ABCD Diketahui : AB= 3 cm 2
mempunyai ., .
menghitung luas panjang AB =3 Luas =5 o
dan keliling cm, tentukan luas = 32 3
dan kelilingnva ?
persegi = 9cm? ]
D C Keliling = 45 3
=4x3 3
A B = 12cm !
3 Siswa dapat 3. Diketahui keliling Keliling persegi = 28 cm. 1
menghitung luas persegi = 28 cm. maka K=28cm 1
persegi jika di hitung luas persegi! K=ds 3
ketahui 28=4s 5
kelilingnya Schingga s=7 1




L=s? 3
L=72 4
L=49 1
Jadi. luas persegi = 49 cm?
4 | Siswa dapat 4 Panjang KLMN Diketahui luas = 64 cm? 1
menghitisng Ings Mempunyai luas B , r
64 cm? | tentukan L =64cm
dan keliling kelilingnya ?
i st =64 6
persegi
N M S = V64 6
s =8 cm !
Keliling = 4s 3
K L
=4 x8 3
=32 cm 1
3 Siswa dapat 5. Lengkapi tabel di
menghitung bawah ini
- Sisi Kelilin | Luas
keliling, luas, Sisi Kelili | Luas
. s p Rumus: s x
dan sisi persegi (s) ng Rum ® &
Rumus | s
Rumu | us:s
“4s
s:d4s | X8
6em | 24em | 36 cm?
6 cm 8
15cm | 60cm | 225¢m?
60 cm 9
i 25
cm? Scm | 20em | 25 em? 10

Jumlah Skor

100
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W
“ LEMBAR KERJA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL TALKING STICK

Soal penerima talking stick i

1. Rumus keliling dan luas persegi ABCD adalah <3
{Keuung g«;og\ I 37 A !
L Wag ferseay = SO0 re . Af ‘ |

Soal penerima talking stick 2

2. Apa pengertian persegi ?

_________________________________________________________

é tmpar SICL Sama Pagans  dan Empar  gudue Sty 9 !
Soal penerima talking stick 3

3. Apa pengertian luas persegi ?

__________________________________________________________

- -

. Sama Rangang
Soal penerima talking stick 4

4. Apa pengertian keliling persegi ?

el e T R e f e o T O S

s
1
1
1
1
1
I
1



Soal penerima talking stick 5
| 5. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 20 cm
" 22 pltesdhuiz ¢ 80 Cm
dnTanyn = \c
53108\) P o

-

=l x50
=90 cm
Soal penerima talking stick 6

6. Hitunglah luas persegi dengan ukuran sisi (s) = 32 cm

£ kg = G = 39cm
%\Tﬂﬂ‘l’a: L.
Sawab - | -¢?

L= 29%33
\ = L2 1084 od

Soal penerima talking stick 7
7. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 32 cm ?

g B Dicerdhw = YT - 390
D\’cﬂﬂgﬁw S |
Sawaly - (o= Hs

- -

29 = Lk
G =339
O - ..g,c;\q. ________________________________
Soal penerima talking stick 8

8. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 20 cm ?

118
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Soal penerima talking stick 9
9. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 15 ¢cm

- e e e e e e e e R R e e S e e M e e e e e e e e e e e e e e —

"% i =¢ =(C cm ‘
deztc... 7
=4 % \¢
=bo (m?

-

______________________________________________________

Soal penerima talking ke 10
10. Diketahui keliling persegi = 32 cm, hituitg luas persegi!
T @ N:k=38 Um )
Dt - luag Perseg 1
[=]
??.hge\p_qmnh

-

N
, QO
ty
B
w

- - - i e e (s O
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N
“LEMBAR KERJA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL TALKING STICK

(B
i

! Nama Hempm

Soal penerima talking stick 1

1. Rumus keliling dan luas persegi ABCD adalah @

r Falilng parsegf : swg: S* ~:
|lvas Parsogrzsksvsiefas ;
Soal penerima talking stick 2

2. Apa pengertian persegi ?

{ Parsegi adaiah’ Rangon Segr ompPat Yg momitiel ampart oror )
'Samq Panjang dan empar Sudut Srey. STRy i
] ;

T o e i e W e S St ] e a0 o i 1P

Soal penerima talking stick 3
3. Apa pengertian luas persegi ?

TS TSR A e v e i e o e e e i

-~

Soal penerima talking stick 4
4. Apa pengertian keliling persegi ?

i
1
|
]
1
1
)



Soal penerima talking stick 5

5. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 20 cm

121

SR e e e e - e e e e T e o e e e e e e e e e e e e e e e e e s e S e = o= e —

2 Diker : ¢ : 20
“ DIt = ceting rersegr
Jwb te S
k: Ax 20
® 8o om

Soal penerima talking stick 6

6. Hitunglah luas persegi dengan ukuran sisi (s) = 32 cm

;- m  Dicot:8:39
= Dit * \vas pargagr
methsl
L:23x39
21024 ¢m2

P

-

Soal penerima talking stick 7

7. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 32 cm ?

S DiFak. g : 22 om
4 pre ¢ Sest parseqr

E wb:t:qs
! J 32: 4x*

Soal penerima talking stick 8

8. Tentukan sisi (s) persegi jika diketahui kelilingnya 20 cm ?

-

" e g ! i

~

\
\

N - - -



{' [ Ditat : ¥ : 90 em ' \l
; Dit = 8isr parseqy :
: (_)wb tba1gqs :
: 90: 4 ®s :
' Sy 20 . '
] -5 em |
: q ;
I ]
I ]
Soal penerima talking stick 9

9. Hitunglah keliling persegi dengan ukuran sisi (s) = 15 cm

™ Dicet:S 15 em
| DH- : Rauir Parsagl :
E wab‘ E:4ys :
: FAxT |
: . GO am :
i :
; |
' .
Soal penerima talking ke 10

10. Diketahui keliling persegi = 32 cm, hitung luas persegi!

Dikgt £ 20em
! &) D.‘} : lvag par_mjr p
; dmb 3 - 1'9 E
: 32: 4 :
| St 22149 E
: * @ om ;
! L:sxs i
) * 98 .



TABEL PEROLEHAN NILAT HASIL UJI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

(8]
Ly

Kemampuan Matematika Siswa Yang Menggunakan

NO HaLA Model Talking Stick (Variabel O,)
1 7521 80
2 7522 70
3 7523 87
4 7524 96
5 7525 66
6 7526 100
7 7527 67
8 7528 66
9 7529 100
10 7530 63
11 7531 77
12 7532 75
3 7533 97
14 753 70
15 7535 100
16 7536 96
17 7537 98
18 7538 100
19 7539 89
20 7540 100
21 7541 93
22 7542 90
23 7543 100
24 7544 100
25 7545 100
26 7546 90
27 7547 89
28 7548 3
29 7549 72
30 7550 70
31 7551 69
32 7552 85
33 7553 87
34 7554 100
35 7555 90
36 7556 80
37 7557 100
38 7558 90
39 7559 72
40 7560 91
41 7361 89
42 7562 86
3 7563 87
44 7564 100
45 7565 99
46 7566 100
47 7567 98
48 7568 v2




Lanjutan. TABEL PEROLEHAN NILAI HASIL UJI POSTTEST KELAS

EKSPERIMEN
100
Kemampuan Matematika Siswa Yang Menggunakan
NO7 NAMA " Model Talking Stick (Variabel Op)

49 7569 86
50 7570 81
51 7571 100
52 7572 79
53 7573 94
54 7574 100
55 7575 88
56 7576 100
57 7577 100
58 7578 100
59 7579 &8
60 7580 76
61 7581 72
62 7582 63
63 7583 60
64 7584 97
65 7585 100
66 7586 99

7 7587 100
68 7588 96
69 7589 97
70 7590 98
71 7391 86
72 7592 80
73 7593 80
74 7594 68
75 7595 70
76 7596 60
77 7597 60
78 7598 94
79 7599 80
80 7601 67

Y0, =6918

Sumber: Hasil Pengolahan Data



TABEL PEROLEHAN NILAI HASIL UJI POSTTEST KELAS KONTROL

S8
N

Kemampuan Matematika Siswa Yang Tanpa

NO NAMA Menggunakan Model Talking Stick (Variabel 0,)
T 7404 3
2 7405 87
3 7406 30
4 7407 70
5 7408 70
6 7409 40
7 7410 77
8 7411 54
9 7412 10
10 7413 63
11 7414 =
12 7415 L
13 7416 87
14 7417 56
15 7418 ®
16 7419 I8
17 7420 100
s 7421 59
19 7422 50
20 7423 b
2 7424 10
2 7425 -
23 7426 e
24 7427 20
25 7428 70
2% 7429 o0
27 7430 77
8 7431 85
29 7432 7
30 7433 i
31 7434 B
32 7435 o
33 7436 .
34 7437 o8
35 7438 72
36 7439 bt
37 7440 -
38 7441 2
39 7442 80
40 7443 o2
41 7641 oY
1 7642 100
37643 +2
44 7644 o0
45 7645 7
46 7646 7
47 7647 72
48 7648 100




Lanjutan. TABEL PEROLEHAN NILAI HASIL UJI POSTTEST KELAS
KONTROL
NO NAMA Kemampuan Matcmatik? Sis‘\\.’a Yang .Tanpa
Menggunakan Model Talking Stick (Variabel O,)

49 7649 100

50 7650 70

51 7651 90

52 7652 80

33 7633 79

54 7654 71

55 7655 57

36 7636 69

57 7657 66

58 7658 50

39 7659 48

60 7660 44

61 7661 48

62 7662 75

63 7663 100

64 7664 55

65 7665 89

66 7666 80

67 7667 77

68 7668 75

69 7669 59

70 7670 50

71 7671 57

72 7672 50

73 7673 71

74 7674 53

75 7675 70

76 7676 86

77 7677 90

78 7678 3

79 7679 73

Y0, = 5535

Sumber: Hasil Pengolahan Data73



TABEL NILAI TENGAH SEMESTER SISWA KELAS VILE DAN KELAS VILF

NO NAMA Nilai Tengah Semester
1 7521 77
2 7522 90
3 7523 79
4 7524 71
5 7525 65
6 7526 ™
7 7527 87
8 7528 73
9 7529 98
10 7530 79
11 7531 40
12 7532 84
13 7533 78
14 7534 90
15 7535 100
16 7536 34
17 7537 69
18 7538 86
19 7539 78
20 7540 43
21 7541 68
22 7542 84
23 7543 75
24 7544 89
25 7545 70
26 7546 45
27 7547 920
28 7548 86
29 7549 86
30 7550 46
31 7551 84
32 7552 40
33 7553 46
34 7554 68
35 7555 87
36 7556 86
37 7557 3
38 7558 71
39 7559 40
40 7560 30
41 7561 66
42 7562 30
43 7563 100
44 7564 69
45 7565 69
46 7566 78
47 7567 79

48 7568 81




Lanjutan. TABEL NILAT TENGAH SEMESTER SISWA KELAS VILE DAN

KELAS VILF
NO79 NAMA Nilai Tengah Semester
49 7569 40
50 7570 77
51 7571 90
52 7572 79
33 ™3 71
54 7574 65
55 7575 77
56 7576 87
57 7577 73
58 7578 98
59 7579 79
60 7580 40
61 7581 84
62 7582 78
63 7583 90
64 7584 100
65 7585 34
66 7586 69
67 7587 86
68 7588 78
69 7589 13
70 7590 68
71 7591 84
72 7592 75
73 7593 89
74 7594 70
75 7595 45
76 7596 90
77 7597 86
78 7598 86
79 7599 25
80 7601 80

Y0, =5616




TABEL NILAI TENGAH SEMESTER KELAS VII.B DAN KELAS VIL.H

129

NO NAMA Nilai Tengah Semester
| 7404 55
2 7405 89
3 7406 75
4 7407 100
5 7408 76
6 7409 40
7 7410 75
8 7411 40
9 7412 85
10 7413 71
11 7414 60
12 7415 28
3 7416 100
14 7417 22
15 7418 78
16 7419 70
17 7420 35
18 7421 80
19 7422 60
20 7423 76
21 7424 23
22 7425 3
23 7426 3
24 7427 65
25 7428 80
26 7429 67
27 7430 67
28 7431 70
29 7432 70
30 7433 83
31 7434 75
32 7435 60
33 7436 76
34 7437 100
35 7438 24
36 7439 44
37 7440 56
38 7441 50
39 7442 70
40 7443 80
41 7641 68
42 7642 88
3 7643 75
44 7644 50
5 7645 88
46 7646 88
47 7647 76
48 7648 75




Lanjutan. NILAI TENGAH SEMESTER KELAS VII.B DAN KELAS VILH

NO NAMA Nilai Tengah Semester
49 7649 75
50 7650 15
51 7651 43
52 7652 43
53 7653 43
54 7654 70
55 7655 65
56 7656 60
57 7657 44
58 7658 64
59 7659 67
60 7660 68
61 7661 69
62 7662 66
63 7663 67
64 7664 60
65 7665 71
66 7666 76
67 7667 78
68 7668 79
69 7669 88
70 7670 80
71 7671 77
72 7672 100
73 7673 100
74 7674 78
75 7675 68
76 7676 80
77 7677 40
78 7678 70
79 7679 85

Y0, =5310
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL NILAI TENGAN SEMESTER KELAS VILE
DAN KELAS VILF

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai_MidVIIEda
nVIIF
IN BOF
Normal Parameters” Mean 73.4750)
Std. Deviation 16.32423
Most Extreme Differences  Absolute 10
Positive 093]
Negative -.110
Kolmogorov-Smirnov Z 988
Asymp. Sig. (2-tailed) .28
a. Test distribution is Normal.

Data di atas menunjukkan bahwa nilai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari tingkat alpha yang ditetapkan (5%). Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk
nilai tengah semester kelas VILE dan kelas VILF adalah 0,283 > 0,05 maka Ho di
terima artinya data nilai tengah semester kelas VILE dan kelas VILF di SMP Negeri
36 Palembang berasal dari populasi berdistribusi normal dan dapat dijadikan sebagai

kelas untuk sampel penelitian.



TABEL DISTRIBUSI NORMAL NILAI TENGAN SEMESTER KELAS VILB
DAN KELAS VILH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai_MidVIIBda
nVIIH
N 79
Normal Parameters® Mean 66.468
Std. Deviation 19.8603
Most Extreme Differences  Absolute 13
Positive .08
Negative -.136
Kolmogorov-Smirnov Z 1.210
IAsymp. Sig. (2-tailed) 107
a. Test distribution is Normal.

Data di atas menunjukkan bahwa nilai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari tingkat alpha yang ditetapkan (5%). Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk
nilai tengah semester kelas VII.B dan kelas VIL.H adalah 0,107 > 0,05 maka Ho di
terima artinya data nilai tengah semester kelas VI1.B dan kelas VIL.H di SMP Negeri
36 Palembang berasal dari populasi berdistribusi normal dan dapat dijadikan sebagai

kelas untuk sampel penelitian.
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TABEL UJI HOMOGENITAS NILAI TENGAN SEMESTER KELAS VILE
DAN KELAS VILF SERTA KELAS VILB DAN KELAS VILH

Test of Homogeneity of Variances

Nilai_AwalO102

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.387 1 157 241

Dari data di atas dapat di lihat bahwa nilai significancy koefisien levene
statistic > tingkat alpha yang ditentukan (5%). Karena 0,241 > 0,05 maka Hq
diterima, artinya dapat dinyatakan bahwa data nilai tengah semester pada kelas VILE
dan kelas VILF serta kelas VILB dan kelas VIL.H di SMP Negeri 36 Palembang

berasal dari populasi bervarian homogen dan dapat dijadikan sebagai kelas untuk

sampel penelitian.
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